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“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.”

(Q.S An-Nahl (16) 78)
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PENGEMBANGAN USAHA PENGRAJIN TAPIS LAMPUNG
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN KARYAWAN
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi pada pengrajin Tapis, Nurbaiti Tapis Jaya
Desa Negeri Ulangan Jaya Kec. Negeri Katon, Kab. Pesawaran)

Fitri Delia Nur Imani!, M. Yusuf Bachtiar?, Okta Supriyaningsih®
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung'**

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh besarnya potensi usaha
kerajinan Tapis Lampung sebagai bagian dari industri kreatif yang tidak
hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya pendapatan karyawan. Namun, dalam
proses pengembangannya masih terdapat berbagai kendala seperti
pemasaran digital yang belum maksimal, keterbatasan pengelolaan usaha,
serta ketidakstabilan pendapatan para pengrajin. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengembangan usaha yang dilakukan pada
Nurbaiti Tapis Jaya, pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan
karyawan, serta tinjauannya dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap owner serta karyawan Nurbaiti Tapis
Jaya di Desa Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten
Pesawaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan kondisi usaha secara nyata di lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan usaha dilakukan melalui inovasi
produk tapis, peningkatan kualitas hasil produksi, pemanfaatan media sosial
sebagai sarana promosi, serta perluasan jaringan pemasaran. Upaya tersebut
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan karyawan,
walaupun hasilnya belum sepenuhnya optimal karena masih adanya
hambatan dalam pemanfaatan teknologi digital dan persaingan pasar. Dalam
perspektif ekonomi Islam, praktik usaha yang diterapkan sudah
mencerminkan nilai-nilai syariah seperti kejujuran, keadilan, tanggung
jawab, dan pemberian upah yang layak kepada para pekerja.

Kata Kunci: Pengembangan Usaha, Tapis Lampung, Pendapatan
Karyawan, UMKM, Ekonomi Islam.
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ABSTRACT

This research is based on the great potential of the Tapis Lampung
craft business as part of the creative industry that not only has cultural
value, but also is able to increase the welfare of the community, especially
employee income. However, in the development process there are still
various obstacles such as digital marketing that has not been maximized,
limitations in business management, and the instability of the income of
artisans. This research aims to find out how the business development
carried out in Nurbaiti Tapis Jaya, its impact on increasing employee
income, as well as its review in an Islamic economic perspective. This
research uses a qualitative approach with a type of field research (field
research). Data collection techniques are carried out through observation,
interviews, and documentation of the owners and employees of Nurbaiti
Tapis Jaya in Ulangan Jaya State Village, Katon State District, Pesawaran
Regency. The data obtained is then analyzed descriptively to describe the
real business conditions in the field. The research results show that business
development is carried out through product innovation, improving the
quality of production results, the utilization of social media as a means of
promotion, and the expansion of marketing networks. These efforts have a
positive impact on increasing employee income, although the results are not
fully optimal because there are still obstacles in the utilization of digital
technology and market competition. In the perspective of Islamic economy,
the business practices that are applied have reflected sharia values such as
honesty, justice, responsibility, and giving decent wages to workers.

Keyword: Business Development, Lampung Tap, Employee Income,
Umkm, Islamic Economy.



PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan proses yang terus berlangsung
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan seluruh
potensi yang dimiliki suatu daerah secara optimal. Keberhasilan
pembangunan pada saat ini tidak lagi hanya dipahami sebagai meningkatnya
angka pertumbuhan ekonomi atau pendapatan per kapita, tetapi juga diukur
dari kemampuan suatu wilayah dalam menciptakan kesempatan kerja,
memperluas aktivitas ekonomi masyarakat, meningkatkan kualitas hidup,
mengurangi tingkat kemiskinan, serta mendorong terciptanya pemerataan
pendapatan. Paradigma pembangunan tersebut menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak akan memiliki arti apabila manfaatnya belum
mampu dirasakan secara merata oleh masyarakat.! Oleh sebab itu,
pembangunan ekonomi perlu diarahkan pada upaya memperkuat sektor-
sektor produktif yang mampu memberdayakan masyarakat sebagai pelaku
utama pembangunan. Pendekatan tersebut menjadi semakin penting
mengingat setiap daerah memiliki karakteristik, sumber daya, dan potensi
ekonomi yang berbeda sehingga strategi pembangunan yang diterapkan juga
harus mampu mengakomodasi keunggulan lokal sebagai modal dasar dalam
membangun perekonomian yang berkelanjutan. Dengan demikian,
pembangunan ekonomi tidak hanya berorientasi pada pencapaian target
pertumbuhan, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan keseimbangan
antara peningkatan produktivitas, pemerataan kesejahteraan, dan
keberlanjutan pembangunan di masa mendatang.?

Salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap
pembangunan ekonomi nasional adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Selama beberapa dekade terakhir, UMKM terbukti mampu
menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi masyarakat karena memiliki
jumlah unit usaha yang sangat besar, menyerap tenaga kerja dalam jumlah

! Ahmad Anif dan Reikha Habibah Yusfi, “Strategi Pengembangan Ekonomi
Berbasis Potensi Lokal melalui Pemberdayaan Perempuan dan Pengembangan
UMKM di Desa Geneng,” el-mal jurnal kajian ekonomi & bisnis islam 6, no. 9
(2025): 3175-93.

2 Vera Maria, Tesalonika Situmeang, dan Robbi Fito Ardana, “Strategi
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif
di Kecamatan Serang, Kabupaten Serang,” SAMMAJIVA: Jurnal Penelitian Bisnis
dan Manajemen 2, no. 2 (2024).
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yang tinggi, serta mampu bertahan menghadapi berbagai perubahan kondisi
ekonomi. Peran tersebut menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya
berfungsi sebagai pelaku usaha, tetapi juga menjadi instrumen penting
dalam pemerataan pembangunan ekonomi.> Keberadaan UMKM mampu
membuka peluang kerja bagi masyarakat dengan tingkat pendidikan dan
keterampilan yang beragam sehingga memberikan kesempatan yang lebih
luas bagi masyarakat untuk meningkatkan taraf hidupnya. Selain itu,
sebagian besar UMKM berkembang melalui pemanfaatan sumber daya
lokal, baik berupa bahan baku, keterampilan masyarakat, maupun kekayaan
budaya yang dimiliki setiap daerah. Karakteristik tersebut menjadikan
UMKM sebagai sektor yang tidak hanya menghasilkan manfaat ekonomi,
tetapi juga mampu memperkuat identitas daerah melalui produk-produk
lokal yang memiliki ciri khas tersendiri.* Meskipun demikian,
perkembangan UMKM hingga saat ini masih dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti keterbatasan modal usaha, rendahnya kualitas
manajemen, terbatasnya inovasi produk, lemahnya strategi pemasaran, serta
belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital. Berbagai kendala tersebut
menyebabkan sebagian UMKM belum mampu mengembangkan usahanya
secara maksimal meskipun memiliki peluang pasar yang cukup besar.

Perubahan lingkungan bisnis yang dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi digital telah mendorong munculnya berbagai pola baru dalam
aktivitas ekonomi. Transformasi digital membuka kesempatan yang
semakin luas bagi pelaku usaha untuk memperkenalkan produk,
membangun jaringan pemasaran, meningkatkan efisiensi operasional, serta
menjangkau konsumen tanpa dibatasi oleh wilayah geografis®. Media sosial,
marketplace, dan berbagai platform digital menjadi sarana yang mampu
mempercepat pertumbuhan usaha apabila dimanfaatkan secara optimal.
Namun, perkembangan tersebut juga menghadirkan tantangan baru karena
pelaku usaha dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan

3 Maria, Situmeang, dan Ardana.

4 nur fitri mutmainah, “Peran perempuan dalam pengembangan ekonomi melalui
kegiatan umkm di kabupaten bantul,” jurnal wedana V1, no. 1 (2020): 1-7.

5 Miftakhul Khoiriyah dan Dede Nurohman, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro
Melalui Metode Bisnis Model Canvas pada Pengrajin Ban Bekas Di Tulungagung,”
Jjurnal ekonomi dan bisnis islam 6 (2020).
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perilaku konsumen yang semakin dinamis °. Bagi UMKM yang bergerak
pada sektor kerajinan tradisional, transformasi digital tidak hanya menuntut
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan
mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar tanpa
menghilangkan nilai budaya yang menjadi identitas utamanya. Dengan kata
lain, keberhasilan suatu usaha pada era digital tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan menghasilkan produk, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan pelaku usaha dalam mengintegrasikan inovasi, kreativitas, dan
teknologi ke dalam strategi pengembangan usahanya’. Perkembangan
tersebut mendorong sektor ekonomi kreatif menjadi salah satu pilar penting
dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Berbeda dengan sektor ekonomi
konvensional yang lebih banyak bertumpu pada pemanfaatan sumber daya
alam, ekonomi kreatif menempatkan kreativitas, inovasi, keterampilan,
serta kekayaan intelektual sebagai sumber utama penciptaan nilai tambah.
Melalui pendekatan tersebut, berbagai potensi budaya yang dimiliki setiap
daerah dapat dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi
tinggi sekaligus mempertahankan identitas budaya lokal.® Kondisi ini
menjadikan ekonomi kreatif tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan dalam pelestarian
budaya serta pemberdayaan masyarakat. Industri kerajinan merupakan salah
satu subsektor ekonomi kreatif yang memiliki karakteristik tersebut karena
proses produksinya menggabungkan keterampilan, nilai seni, tradisi, dan
kreativitas masyarakat menjadi produk yang memiliki daya saing di pasar.
Oleh sebab itu, pengembangan industri kerajinan tidak hanya dipandang

6 Ossy Dwi et al., “PELATIHAN PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL DAN E-
COMMERCE UNTUK PROMOSI DAN PEMASARAN HASIL PRODUK” 5, no.
1 (n.d.): 8-13.

7 Dian Puspita dan RisWahyudi, “Pendampingan Dan Pemanfaatan E-Commerce
Dan Marketplace Untuk Meningkatkan Promosi Dan Penjualan Kerajinan Tapis
Pekon Bumiayu,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Tapis Berseri (JPMTB) 1, no. 1
(2022): 1-9, https://doi.org/10.36448/jpmtb.v1il.5.

8 A Taufiq Buhari, “PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH ( UMKM ) DALAM MENINGKATKAN USAHA,” An-Nawazil
Jurnal Hukum dan Syariah kontemporer 5, no. 1 (2024): 1-15.
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sebagai aktivitas ekonomi semata, tetapi juga sebagai upaya menjaga
keberlanjutan warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun’.

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi
besar dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya melalui
keberadaan kain Tapis sebagai warisan budaya masyarakat adat Lampung.
Kain Tapis dikenal sebagai hasil karya tenun tradisional yang dipadukan
dengan sulaman benang emas maupun benang perak sehingga menghasilkan
motif yang memiliki makna filosofis, sosial, dan budaya. Pada masa lalu,
kain Tapis lebih banyak digunakan sebagai perlengkapan dalam berbagai
upacara adat sehingga penggunaannya relatif terbatas'’. Akan tetapi,
perkembangan industri kreatif telah mengubah fungsi kain Tapis menjadi
produk ekonomi yang memiliki nilai jual tinggi. Berbagai inovasi yang
dilakukan pelaku usaha telah menghasilkan beragam produk berbahan dasar
kain Tapis, seperti pakaian, tas, dompet, sepatu, hijab, aksesori, cendera
mata, hingga berbagai produk fesyen lainnya. Transformasi tersebut
menunjukkan bahwa kain Tapis tidak lagi hanya dipandang sebagai simbol
budaya, tetapi telah berkembang menjadi komoditas ekonomi yang mampu
memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Kondisi ini membuka peluang
yang sangat besar bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha
berbasis budaya lokal sekaligus memperluas pasar melalui inovasi produk
yang tetap mempertahankan ciri khas budaya Lampung. '!

Besarnya potensi ekonomi yang dimiliki kain Tapis menjadikan
industri kerajinan ini memiliki posisi strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi para pengrajin yang menjadikan
kegiatan menenun dan menyulam sebagai sumber mata pencaharian.
Aktivitas produksi kain Tapis tidak hanya melibatkan pemilik usaha, tetapi
juga melibatkan tenaga kerja lokal yang sebagian besar merupakan
perempuan dengan keterampilan yang diwariskan secara turun-temurun.
Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan usaha kerajinan Tapis

9 Atika reni hermalia hasibuan, muhammad arif, “Analisis Peran Ekonomi Kreatif
Dalam Meningkatkan Pendapatan Pengrajin Dan Pengembangan Usaha Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus : Pengrajin Toto Jaya Bingkai Di Kecamatan Medan
Area),” jurnal manajemen akuntansi (jumsi) 3, no. 1 (2023): 48—61.

10 Mohammad Nuh, 77 warisan budaya takbenda indonesia, 2014.

! (agustiawan, et. al. 2022)
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seharusnya tidak hanya diukur berdasarkan meningkatnya volume produksi
maupun keuntungan yang diperoleh pemilik usaha, tetapi juga dari sejauh
mana perkembangan usaha tersebut mampu meningkatkan pendapatan,
menciptakan lapangan pekerjaan yang berkelanjutan, serta memperbaiki
kesejahteraan para karyawannya'’. Perspektif tersebut menjadi penting
karena tujuan utama pembangunan ekonomi pada akhirnya adalah
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh, bukan hanya
memperbesar keuntungan ekonomi bagi kelompok tertentu. Dengan
demikian, pengembangan usaha kerajinan Tapis memiliki makna yang lebih
luas, yaitu sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat sekaligus
sebagai upaya menjaga keberlanjutan budaya lokal di tengah persaingan
ekonomi yang semakin kompetitif. Keberadaan industri kerajinan Tapis di
Provinsi Lampung tersebar di beberapa wilayah, salah satunya berada di
Kabupaten Pesawaran yang dikenal sebagai daerah dengan potensi budaya
dan ekonomi kreatif yang cukup besar!?.

Keberadaan industri kerajinan Tapis di Provinsi Lampung tersebar di
beberapa wilayah, salah satunya berada di Kabupaten Pesawaran yang
dikenal sebagai daerah dengan potensi budaya dan ekonomi kreatif yang
cukup besar. Salah satu penelitian UIN Raden Intan Lampung mencatat
jumlah pengrajin tapis di beberapa desa di Kecamatan Negeri Katon sebagai
berikut. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas kerajinan tapis
memang tersebar di beberapa desa dan tidak hanya terkonsentrasi pada satu
pelaku usaha.!*

12 Hanifah Nurul Maarib, Suparno Suparno, dan Karuniana Dianta Sebayang,
“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, dan Perilaku Kewirausahaan
Terhadap Keberhasilan Usaha Kain Tapis Lampung,” eCo-Buss 7, no. 1 (2024):
460-72, https://doi.org/10.32877/eb.v7i1.1485.

13 Buhari, “PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (
UMKM ) DALAM MENINGKATKAN USAHA.”

14 Ria Wulandari, “Optimalisasi Pendampingan Pusat Layanan Usaha terpadu (plut-
umkm) Lampung dalam Meningkatkan Produktivitas UMKM ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Sentra Tapis Desa Negeri Katon, Kabupaten
Pesawaran)” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG,
2021).



Tabel 1.1 Data pembanding pengrajin Tapis Kecamatan Negeri Katon

Desa Jumlah Pengrajin
Kagungan Ratu | 50
Negeri Katon 53
Tanjung Rejo | 35
Halangan Ratu | 45
Negara Saka 40

Kalirejo 55
Pejambon 8
Ulangan Jaya | 25

Jumlah 311

Sumber: Data UMKM pengrajin tapis Kecamatan Negeri Katon yang
dikutip dalam penelitian Ria Wulandari, UIN Raden Intan Lampung.

Berdasarkan data tersebut, Kecamatan Negeri Katon memiliki aktivitas
kerajinan tapis yang tersebar pada beberapa desa dengan jumlah pengrajin
yang berbeda-beda. Desa Kalirejo memiliki jumlah pengrajin terbanyak,
yaitu 55 orang, sedangkan Desa Ulangan Jaya memiliki 25 orang pengrajin.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Desa Ulangan Jaya merupakan salah
satu wilayah yang memiliki aktivitas kerajinan tapis dan menjadi bagian dari
sentra kerajinan tapis di Kecamatan Negeri Katon.

Kabupaten ini memiliki sejumlah sentra kerajinan Tapis yang hingga
saat ini masih mempertahankan proses produksi secara tradisional dengan
melibatkan masyarakat lokal sebagai tenaga kerja utama. Salah satu sentra
yang berkembang adalah Kampung Tapis Nurbaiti Tapis Jaya yang berada
di Desa Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan Negeri Katon. Keberadaan usaha
tersebut tidak hanya menjadi tempat produksi kain Tapis, tetapi juga
berkembang sebagai pusat pemberdayaan masyarakat melalui penciptaan
lapangan kerja, pelestarian budaya, serta pengembangan berbagai produk
turunan berbahan dasar kain Tapis'®. Aktivitas usaha yang dilakukan
menunjukkan bahwa kerajinan tradisional mampu berkembang menjadi unit

15 Maarib, Suparno, dan Sebayang, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan,
Kreativitas, dan Perilaku Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha Kain Tapis
Lampung,” 2024.
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usaha produktif apabila dikelola melalui strategi pengembangan yang
berorientasi pada inovasi tanpa menghilangkan nilai budaya yang menjadi
identitas produknya. Berbagai produk yang dihasilkan tidak lagi terbatas
pada kain Tapis sebagai pakaian adat, melainkan telah berkembang menjadi
tas, dompet, sandal, sepatu, pakaian, souvenir, aksesoris, hingga berbagai
produk fashion yang memiliki daya saing di pasar. Diversifikasi produk
tersebut menjadi salah satu bentuk adaptasi pelaku usaha terhadap
perubahan selera konsumen sekaligus menjadi strategi untuk
mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah persaingan industri
kreatif yang semakin kompetitif'®.

Perkembangan Nurbaiti Tapis Jaya tidak terjadi secara instan, tetapi
melalui proses yang panjang sejak usaha tersebut masih berskala rumah
tangga hingga berkembang menjadi salah satu UMKM kerajinan Tapis yang
dikenal di Kabupaten Pesawaran. Perubahan tersebut menunjukkan adanya
komitmen pemilik usaha untuk terus melakukan inovasi, memperluas
jaringan pemasaran, meningkatkan kualitas produk, serta membangun
hubungan kerja sama dengan berbagai pihak. Dalam perkembangannya,
Nurbaiti Tapis Jaya tidak hanya berupaya meningkatkan kapasitas produksi,
tetapi juga aktif mengikuti berbagai pelatihan, pameran, pembinaan
UMKM, serta menjalin kemitraan dengan instansi pemerintah maupun
lembaga lain yang memiliki perhatian terhadap pengembangan industri
kreatif. Langkah tersebut menjadi bagian dari strategi pengembangan usaha
agar produk Tapis mampu menjangkau pasar yang lebih luas sekaligus
meningkatkan daya saing di tengah banyaknya produk kerajinan lain yang
terus bermunculan. Upaya tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan
suatu UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan
produk, tetapi juga ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam
membangun jejaring, memanfaatkan peluang pasar, serta menyesuaikan
strategi bisnis dengan perubahan lingkungan usaha.!”

16 (agustiawan, et.al., 2022)

7 amriwan azis tama rizki,dimas,wibisono,damar, “ANALISIS JARINGAN
SOSIAL PENGEMBANGAN UMKM KAIN TAPIS (Studi Kasus UMKM Kain
Tapis di Desa Kalirejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran) Dimas,”
sociologie jurnal ilmiah mahasiswa sosiologi 4, no. 1 (2025): 1-13.
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Meskipun memiliki perkembangan yang cukup baik, pengelolaan
usaha kerajinan Tapis masih menghadapi berbagai tantangan yang
memengaruhi keberlanjutan usaha. Salah satu persoalan yang masih sering
dijumpai adalah fluktuasi permintaan pasar yang menyebabkan jumlah
produksi tidak selalu stabil sepanjang tahun. Tingkat permintaan biasanya
meningkat pada waktu-waktu tertentu, seperti menjelang kegiatan adat,
pameran, hari besar keagamaan, atau kegiatan pemerintahan yang
menggunakan pakaian adat Lampung. Sebaliknya, pada periode di luar
kondisi tersebut, jumlah pesanan cenderung mengalami penurunan sehingga
aktivitas produksi ikut berkurang '8. Situasi ini berdampak langsung
terhadap tingkat pendapatan para pengrajin dan karyawan karena sebagian
besar sistem pembayaran masih disesuaikan dengan jumlah pekerjaan yang
berhasil diselesaikan. Dengan demikian, meningkat atau menurunnya
aktivitas produksi akan memengaruhi tingkat pendapatan yang diterima oleh
tenaga kerja!’. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pengembangan usaha tidak hanya berdampak pada pertumbuhan usaha,
tetapi juga memiliki hubungan yang sangat erat dengan kesejahteraan
ekonomi para karyawan yang terlibat dalam proses produksi.?’. Selain
dipengaruhi oleh kondisi pasar, pengembangan usaha juga menghadapi
tantangan dari aspek internal. Pemanfaatan teknologi digital sebagai media
pemasaran masih belum dilakukan secara optimal oleh seluruh pelaku
usaha. Sebagian besar aktivitas promosi masih mengandalkan pemasaran
secara langsung, jaringan pelanggan tetap, serta partisipasi dalam berbagai
pameran. Padahal, perkembangan teknologi informasi telah membuka
peluang yang jauh lebih besar untuk memperkenalkan produk kepada
konsumen di berbagai daerah bahkan hingga pasar internasional.

18 Agustuti Handayani et al., “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan
Ekowisata Berbasis Kain Tapis Di Desa Negeri Katon Kabupaten Pesawaran,”
Jurnal Pengabdian UMKM 2, no. 2 (2023): 91-97,
https://doi.org/10.36448/jpu.v2i2.36.

19 Atik Purmiyati dan Ely Rahmawati, “Pendampingan Optimalisasi Penggunaan E-
Commerce dalam Pemasaran Batik Khas untuk Meningkatkan Omzet UMKM di
Desa Tampaksiring, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali,” Pelita Masyarakat 5, no.
2 (2024): 84-95, https://doi.org/10.31289/pelitamasyarakat.v5i2.10510.

20 Dewi Chofifah Rahmah et al., “PEREKONOMIAN MASYARAKAT
DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM ( STUDI KASUS
PENGRAJIN ANYAMAN BAMBU DI KOTA BINJAI ) Sumber : Badan Pusat
Statistik Kota Binjai 2023” 5, no. 3 (2025): 374-83.
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Keterbatasan kemampuan dalam memanfaatkan media digital, mengelola
konten pemasaran, serta mengembangkan strategi promosi berbasis internet
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan potensi pasar belum
dimanfaatkan secara maksimal.?! Di sisi lain, proses produksi yang masih
mengandalkan keterampilan manual menyebabkan kapasitas produksi juga
memiliki keterbatasan, terutama ketika permintaan pasar meningkat secara
signifikan. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan usaha
kerajinan Tapis memerlukan strategi yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan produksi, tetapi juga mencakup penguatan kapasitas sumber
daya manusia, inovasi produk, digitalisasi pemasaran, serta pengelolaan
usaha yang lebih profesional agar mampu bersaing secara berkelanjutan.

Di balik berbagai tantangan tersebut, keberadaan Nurbaiti Tapis Jaya
memberikan dampak sosial ekonomi yang cukup nyata bagi masyarakat
sekitar. Sebagian besar tenaga kerja yang terlibat merupakan perempuan
yang sebelumnya hanya menjalankan aktivitas rumah tangga atau memiliki
kesempatan kerja yang terbatas. Melalui kegiatan produksi kerajinan Tapis,
mereka memperoleh tambahan pendapatan yang dapat membantu
memenuhi kebutuhan keluarga sekaligus meningkatkan kesejahteraan
rumah tangga **. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan UMKM
tidak hanya berfungsi sebagai unit bisnis yang menghasilkan keuntungan
bagi pemilik usaha, tetapi juga menjadi media pemberdayaan masyarakat
melalui penciptaan kesempatan kerja yang produktif 2. Semakin
berkembang usaha yang dijalankan, semakin besar pula peluang masyarakat
untuk memperoleh pekerjaan dan meningkatkan taraf hidupnya. Oleh
karena itu, keberhasilan pengembangan usaha perlu dilihat dari manfaat
ekonomi yang mampu dirasakan oleh seluruh pihak yang terlibat, khususnya
para karyawan sebagai pelaku utama dalam proses produksi.

2l Dwi et al.,, “PELATIHAN PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL DAN E-
COMMERCE UNTUK PROMOSI DAN PEMASARAN HASIL PRODUK.”

22 Handayani et al., “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Ekowisata
Berbasis Kain Tapis Di Desa Negeri Katon Kabupaten Pesawaran.”

2 Yugi Adhari Nugraha et al., “Peranan Kompetensi SDM Usaha Mikro Dalam
Meningkatkan Kinerja UMKM Desa Sukalaksana Kampung Tinggar Baru
Kecamatan Curug Kota Serang Pendahuluan,” jurnal riset bisnis dan manajemen
tirtayasa 6, no. 1 (2022): 64-72.
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Persoalan mengenai peningkatan pendapatan karyawan menjadi aspek
yang sangat penting untuk dikaji karena kesejahteraan tenaga kerja
merupakan salah satu indikator keberhasilan pengembangan usaha. Selama
ini, ukuran keberhasilan UMKM lebih banyak dinilai berdasarkan
peningkatan omzet, jumlah produksi, atau perluasan pasar. Padahal,
indikator tersebut belum sepenuhnya mencerminkan manfaat yang diterima
oleh para pekerja**. Dalam konteks usaha kerajinan Tapis, peningkatan
pendapatan karyawan menjadi tolok ukur yang lebih komprehensif karena
secara langsung menggambarkan sejauh mana perkembangan usaha mampu
memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat. Apabila strategi
pengembangan usaha berhasil meningkatkan produktivitas, memperluas
pemasaran, serta memperkuat daya saing produk, maka peningkatan
tersebut seharusnya juga diikuti oleh meningkatnya pendapatan para
karyawan. Sebaliknya, apabila pertumbuhan usaha hanya berorientasi pada
peningkatan keuntungan pemilik usaha tanpa memberikan dampak terhadap
kesejahteraan tenaga kerja, maka tujuan pembangunan ekonomi yang
berorientasi pada pemerataan belum sepenuhnya tercapai®. Oleh sebab itu,
hubungan antara pengembangan usaha dan peningkatan pendapatan
karyawan menjadi isu penting yang memerlukan kajian lebih mendalam,
terutama apabila dianalisis melalui perspektif ekonomi Islam yang
menempatkan keadilan, kemaslahatan, dan keseimbangan sebagai prinsip
utama dalam aktivitas ekonomi.

Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas usaha tidak hanya dipahami
sebagai kegiatan untuk memperoleh keuntungan material, tetapi juga
merupakan bagian dari ibadah yang dilaksanakan sesuai dengan nilai-nilai
syariat. Islam memandang bahwa bekerja, berusaha, dan mengembangkan
usaha merupakan bentuk ikhtiar yang dianjurkan selama dilakukan melalui

24 Fariska Vicky, “KOMPENSASI FINANSIAL DITINJAU DARI PRINSIP
ETIKA BISNIS ISLAM (Studi Kasus pada Home Industry Kerajinan Tapis dan
Bordir ‘AUDY” di Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur” (IAIN Metro, 2021).

2> Wahyu Dapid Hermansyah, Ridia Mutiah, dan Fenny Damayanti Rusmana,
“Strategi Pengembangan Usaha Kerajinan Bambu Dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Pangsor,”
Jurnal Perbankan Syariah Indonesia (JPSI) 3, no. 1 (2024): 48-59,
https://doi.org/10.57171/jpsi.v3il.79.
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cara-cara yang halal, jujur, serta memberikan manfaat bagi diri sendiri
maupun masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan suatu usaha tidak hanya
diukur dari besarnya keuntungan yang diperoleh, tetapi juga dari sejauh
mana usaha tersebut mampu menciptakan kemaslahatan, membuka
lapangan pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menjaga
keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan tanggung jawab sosial®.
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi memiliki
dimensi yang lebih luas dibandingkan sekadar hubungan antara produsen
dan konsumen, karena di dalamnya terdapat tanggung jawab moral yang
harus dipenuhi oleh setiap pelaku usaha. Dengan demikian, pengembangan
usaha dalam perspektif ekonomi Islam bukan hanya diarahkan untuk
meningkatkan produktivitas, melainkan juga bertujuan mewujudkan
keadilan, pemerataan pendapatan, dan keberkahan dalam setiap aktivitas
ekonomi?’.

Landasan mengenai pentingnya bekerja dan mengembangkan usaha
dijelaskan secara tegas dalam firman Allah Swt. pada Surah Al-Jumu'ah
ayat 10 yang berbunyi:
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“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di
bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar

\
3

kamu beruntung.”

Dengan demikian, pengembangan usaha dan peningkatan
kesejahteraan karyawan memiliki nilai religious yang sejalan dengan prinsip

26 Joko Hadi Purnomo dan Niswatin Nurul Hidayati, “Islamic Social Business
Model In Enhancing Community Welfare: A Maqgashid Shariah And Sustainable
Economy Approach,” MURABAHAH: Journal of Islamic Economics 1, no. 1
(2025): 37-54.

27 Sisi Ade Linda et al., “Implementasi Maqashid Syariah Dalam Penetapan
Kebijakan Ppkm (Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) Bagi Umkm
(Usaha Mikro Kecil Menengah),” Al-Amwal : Journal of Islamic Economic Law 7,
no. 2 (2022): 1-12, https://doi.org/10.24256/alw.v7i2.2929.
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ekonomi Islam yang menekankan keseimbangan antara aspek spiritual dan
material.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa pengembangan
usaha dan peningkatan pendapatan karyawan memiliki hubungan yang
saling berkaitan. Semakin baik strategi pengembangan usaha yang
dilakukan, semakin besar peluang terciptanya peningkatan produktivitas,
perluasan kesempatan kerja, dan meningkatnya kesejahteraan tenaga
kerja.?® Namun demikian, hasil penelitian terdahulu masih lebih banyak
menitikberatkan pembahasan pada strategi pengembangan UMKM,
digitalisasi pemasaran, inovasi produk, maupun daya saing usaha,
sedangkan penelitian yang mengkaji keterkaitan antara pengembangan
usaha kerajinan Tapis dengan peningkatan pendapatan karyawan dalam
perspektif ekonomi Islam masih relatif terbatas ». Padahal, aspek tersebut
penting dikaji karena keberhasilan pengembangan usaha seharusnya tidak
hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi perusahaan, tetapi juga dari
manfaat nyata yang dirasakan oleh para pekerja sebagai bagian dari aktivitas
produksi. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting dilakukannya
penelitian mengenai pengembangan usaha Nurbaiti Tapis Jaya dalam
meningkatkan pendapatan karyawan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam
sebagai upaya memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan
kajian ekonomi kreatif berbasis budaya sekaligus memperkaya literatur
mengenai pemberdayaan UMKM dalam perspektif syariah.

Mengacu pada berbagai fenomena tersebut, penelitian ini memiliki
posisi yang berbeda dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas strategi
pengembangan UMKM dari aspek pemasaran, inovasi produk, digitalisasi
usaha, peningkatan daya saing, maupun keberhasilan usaha yang diukur

28 Esti Eviatun, Saukani Hasan, dan Romida Rifiana Sari, “Peran Ekonomi Kreatif
Dalam Peningkatan Perekonomian Pengrajin Tali Tenun Persepektif Ekonomi
Islam,” Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 11, no. 1 (2023): 221-28,
https://doi.org/10.37641/jimkes.v11i1.2032.

2% Susti Rumianti, Esti Eviatun, dan Saukani Hasan, “Pemanfaatan E-Commerce
Dalam Pengembangan UMKM Kerajinan Tenun Tapis Perspektif Ekonomi Islam
Di Kecamatan Kotabumi Selatan,” Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 10, no. 3
(2022): 651-54, https://doi.org/10.37641/jimkes.v10i3.2164.
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berdasarkan peningkatan omzet dan volume penjualan® Penelitian lain juga
cenderung memfokuskan pembahasan pada peran ekonomi kreatif dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah atau mengulas pelestarian budaya
melalui industri kerajinan tradisional.®!. Meskipun hasil penelitian tersebut
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, masih terdapat ruang yang belum banyak dikaji, khususnya
mengenai bagaimana proses pengembangan usaha mampu memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan pendapatan karyawan sebagai salah
satu indikator kesejahteraan masyarakat. Selain itu, kajian yang secara
khusus menghubungkan pengembangan usaha kerajinan Tapis dengan
perspektif ekonomi Islam juga masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembahasan mengenai keberhasilan suatu UMKM
seharusnya tidak berhenti pada pencapaian keuntungan usaha semata, tetapi
juga perlu melihat bagaimana perkembangan usaha tersebut mampu
menciptakan manfaat ekonomi yang dirasakan secara langsung oleh tenaga
kerja yang menjadi bagian dari proses produksi. Oleh sebab itu, penelitian
ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menempatkan
peningkatan pendapatan karyawan sebagai fokus utama dalam menilai
keberhasilan pengembangan wusaha, sehingga diharapkan mampu
memberikan sudut pandang yang lebih komprehensif dibandingkan
penelitian sebelumnya.

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, penelitian
mengenai pengembangan UMKM dan ekonomi kreatif telah banyak
membahas strategi pemasaran, inovasi produk, digitalisasi, peningkatan
daya saing, serta kontribusi usaha terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan pelaku usaha. Namun, penelitian-penelitian tersebut pada
umumnya menempatkan keberhasilan pengembangan usaha berdasarkan
indikator perkembangan usaha, peningkatan omzet, volume penjualan, atau
daya saing, sementara aspek peningkatan pendapatan karyawan sebagai
salah satu bentuk manfaat ekonomi yang dihasilkan dari pengembangan

30 tama rizki,dimas,wibisono,damar, “ANALISIS JARINGAN SOSIAL
PENGEMBANGAN UMKM KAIN TAPIS (Studi Kasus UMKM Kain Tapis di
Desa Kalirejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran) Dimas.”

31 Didik Suryahadi Ravael Limbu Ohoira, Hastanto Bowo Woesono, “Potensi
Pengembangan Kerajinan Bambu sebagai Sumber Ekonomi di desahargomulyo,
Kec. Gedangsari Kaab. Gunung Kidul,” Agroforetech 2, no. 01 (2024): 517-23.
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usaha masih belum banyak menjadi fokus kajian. Di sisi lain, penelitian
mengenai industri kerajinan Tapis lebih banyak diarahkan pada aspek
pelestarian budaya, pengembangan produk, pemasaran, dan pemberdayaan
pengrajin. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian berupa
terbatasnya kajian yang secara khusus menganalisis bagaimana
pengembangan usaha kerajinan Tapis dapat berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan karyawan serta bagaimana proses tersebut ditinjau
berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Kesenjangan tersebut menjadi
penting untuk dikaji karena perkembangan suatu usaha tidak hanya
seharusnya dilihat dari peningkatan kinerja dan keuntungan usaha, tetapi
juga dari sejauh mana manfaat ekonomi yang dihasilkan dapat dirasakan
oleh tenaga kerja yag terlibat dalam kegiatan produksi.

Penelitian ini menawarkan fokus yang berbeda dengan penelitian
terdahulu dengan menganalisis pengembangan usaha Nurbaiti Tapis Jaya
tidak hanya dari aspek perkembangan usaha, tetapi juga dari kontribusinya
terhadap peningkatan pendapatan karyawan. Penelitian ini secara khusus
mengkaji proses pengembangan usaha kerajinan Tapis, bentuk strategi yang
dilakukan dalam mengembangkan usaha, serta perubahan pendapatan yang
dirasakan oleh karyawan sebagai dampak dari perkembangan usaha
tersebut. Selanjutnya, seluruh proses tersebut dianalisis menggunakan
perspektif ekonomi Islam untuk menilai kesesuaiannya dengan prinsip
keadilan, kemaslahatan, kejujuran, dan tanggung jawab dalam aktivitas
ekonomi. Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memperluas kajian mengenai pengembangan
UMKM berbasis budaya dengan menempatkan kesejahteraan karyawan
sebagai salah satu aspek penting dalam menilai keberhasilan pengembangan
usaha.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya
mengintegrasikan tiga aspek yang selama ini umumnya dikaji secara
terpisah, yaitu pengembangan usaha UMKM berbasis ekonomi kreatif,
peningkatan pendapatan karyawan sebagai indikator kesejahteraan, dan
analisis berdasarkan perspektif ekonomi Islam*. Penelitian ini tidak hanya

32 dharma budi devi riska, atika, “Peran Industri Rumah Pada Usaha Catering
Kurnia Jaya Terhadap Pendapatan Karyawan Menurut Presfektif Ekonomi Islam di
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menjelaskan strategi pengembangan usaha yang diterapkan oleh Nurbaiti
Tapis Jaya, tetapi juga menganalisis bagaimana strategi tersebut
memberikan pengaruh terhadap kondisi ekonomi para karyawan yang
terlibat dalam kegiatan produksi. Di samping itu, penelitian ini memberikan
penekanan bahwa keberhasilan usaha dalam perspektif Islam tidak hanya
diukur melalui peningkatan keuntungan ekonomi, melainkan juga melalui
terciptanya keadilan, pemerataan manfaat, tanggung jawab sosial, dan
keberkahan dalam aktivitas bisnis. Integrasi ketiga aspek tersebut
diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan
kajian ekonomi Islam, khususnya mengenai pemberdayaan UMKM
berbasis budaya lokal sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, akademisi, maupun lembaga yang
memiliki perhatian terhadap pengembangan industri kreatif agar strategi
pembinaan yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan
usaha, tetapi juga memperhatikan dampak sosial ekonomi yang dirasakan
oleh masyarakat.>*.

Secara praktis, penelitian ini memiliki arti penting mengingat industri
kerajinan Tapis merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif yang
mempunyai potensi besar untuk terus dikembangkan sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi daerah. Apabila pengembangan usaha dilakukan
secara terencana melalui inovasi produk, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, penguatan manajemen usaha, perluasan jaringan pemasaran, serta
pemanfaatan teknologi digital, maka peluang peningkatan daya saing
produk akan semakin besar. Dampak dari kondisi tersebut tidak hanya
dirasakan oleh pemilik usaha melalui meningkatnya omzet dan keuntungan,
tetapi juga akan memberikan manfaat kepada para karyawan melalui
meningkatnya kesempatan kerja, bertambahnya pendapatan, serta
membaiknya kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, keberhasilan
pengembangan UMKM pada akhirnya akan memberikan efek berganda

Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai,” JAMBURA ECONOMIC EDUCATION
JOURNAL 6, no. 2 (2024): 629-43.

3 Amir Salim dan Doly Nopiansyah, “Peran Pengrajin Songket Dalam
Meningkatkan Pendapatan Sektor Ekonomi Kreatif ditinjau Dari Perspektif Etika
Bisnis Islam,” Iltizam Journal of Shariah Economic Research 7,no. 2 (2023): 169—
83.
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(multiplier effect) terhadap perekonomian masyarakat di sekitarnya.
Semakin berkembang suatu UMKM, semakin luas pula kesempatan
masyarakat untuk memperoleh pekerjaan yang produktif sehingga mampu
mengurangi pengangguran, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat di tingkat lokal.

Penelitian mengenai Nurbaiti Tapis Jaya di Desa Negeri Ulangan Jaya
menjadi menarik untuk dilakukan karena usaha tersebut menunjukkan
perkembangan yang cukup signifikan dari usaha berskala rumah tangga
menjadi UMKM yang mampu menghasilkan berbagai inovasi produk
berbasis kain Tapis. Perkembangan tersebut tidak hanya menunjukkan
keberhasilan dalam mempertahankan eksistensi budaya lokal di tengah
persaingan industri modern, tetapi juga memperlihatkan bagaimana sebuah
usaha berbasis kearifan lokal mampu berkembang melalui inovasi, jejaring
kemitraan, serta peningkatan kualitas produk tanpa meninggalkan nilai-nilai
tradisi yang menjadi identitasnya. Di sisi lain, perkembangan usaha tersebut
juga berdampak terhadap bertambahnya kesempatan kerja bagi masyarakat
sekitar sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan
para karyawan yang terlibat dalam proses produksi. Kondisi tersebut
menjadi alasan yang kuat untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana
strategi pengembangan usaha yang diterapkan, faktor-faktor yang
mendukung keberhasilan usaha, serta sejauh mana perkembangan tersebut
memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan karyawan apabila
dianalisis menggunakan perspektif ekonomi Islam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalahnya yaitu, sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan usaha pengrajin Tapis Lampung
Nurbaiti Tapis Jaya di Desa Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan
Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran?

2. Bagaimana dampak pengembangan usaha pengrajin Tapis
Lampung terhadap peningkatan pendapatan karyawan Nurbaiti
Tapis Jaya di Desa Negeri Ulangan Jaya Kecamatan Negeri Katon,
Kabupaten Pesawaran?
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3. Bagaimana perspektif ekonomi Islam tentang pengembangan usaha
pengrajin Tapis Lampung dalam meningkatkan pendapatan
karyawan Nurbaiti Tapis Jaya di Desa Negeri Ulangan Jaya
Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan usaha pengrajin
Tapis Lampung Nurbaiti Tapis Jaya di Desa Negeri Ulangan Jaya,
Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran.

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak pengembangan usaha
pengrajin Tapis Lampung terhadap peningkatan pendapatan
karyawan Nurbaiti Tapis Jaya di Desa Negeri Ulangan Jaya
Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran.

3. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam tentang
pengembangan usaha pengrajin Tapis Lampung dalam
meningkatkan pendapatan karyawan Nurbaiti Tapis Jaya di Desa
Negeri Ulangan Jaya Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten
Pesawaran.

LANDASAN TEORI
1. Pengembangan Usaha

Menurut Glos, Steade, dan Lawry sebagaimana dikutip oleh Haris
Fadilah, pengembangan usaha merupakan upaya yang mencakup seluruh
kegiatan pelaku usaha di bidang perdagangan dan industri dalam
menyediakan produk berupa barang maupun jasa. Upaya tersebut dilakukan
untuk menjaga keberlangsungan kegiatan usaha serta menciptakan
peningkatan kesejahteraan yang tercermin dari semakin baiknya taraf dan
kualitas hidup para pekerja*. Pengembangan usaha merupakan proses yang

3 Lidya Anggraeni Misni Saifudin, Addiarrahman, “Strategi Pengembangan Usaha
Dalam Meningkatkan Pendapatan Pada Rumah Makan Purnama Raya H. Salsabila
Lebak Bandung Jelutung,” Maslahah: Jurnal Manajemen dan Ekonomi syariah 2,
no. 1 (2024): 212-28.
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dilakukan secara terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan
kemampuan suatu usaha agar Konsep ini tidak hanya dimaknai sebagai
peningkatan skala produksi atau bertambahnya keuntungan, tetapi juga
mencakup pembaruan sistem pengelolaan, peningkatan kualitas sumber
daya manusia, penguatan kapasitas organisasi, inovasi produk, hingga
perluasan jaringan pemasaran. Dalam praktiknya, pengembangan usaha
menjadi salah satu strategi utama bagi pelaku UMKM untuk beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. mampu
bertahan, tumbuh, dan memiliki daya saing yang lebih baik®.

Pengembangan usaha pada usaha kecil tidak hanya berkaitan dengan
peningkatan jumlah produksi, tetapi juga mencakup kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola sumber daya, memperbaiki manajemen,
mengembangkan pemasaran, dan menyusun strategi pertumbuhan usaha
secara berkelanjutan.®® Pengembangan usaha juga dipahami sebagai
serangkaian langkah yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
organisasi maupun individu dalam menjalankan aktivitas bisnis secara lebih
produktif. Proses tersebut melibatkan penyusunan strategi yang terarah,
pengembangan kompetensi pelaku usaha, serta penyesuaian terhadap
perubahan lingkungan bisnis yang terus berkembang®’. Di era digital saat
ini, pengembangan usaha tidak lagi hanya berfokus pada peningkatan
kapasitas produksi, tetapi juga pada kemampuan memanfaatkan teknologi
informasi, media digital, dan berbagai platform pemasaran daring sebagai
sarana memperluas jangkauan pasar. Bagi UMKM, pemasaran merupakan
bagian penting dalam menjaga keberlangsungan usaha karena pemasaran
membantu pelaku usaha memperkenalkan produk, menjangkau konsumen,
membangun merek, dan memperluas pasar melalui media digital dan media

35 Pinta Rohmada Rahayu dan Nur Hidayah, “PENGARUH JARINGAN USAHA,
INOVASI PRODUK, DAN PERSAINGAN USAHA TERHADAP
PERKEMBANGAN USAHA UMKM,” Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan 5,
no. 2 (2023): 448-56.

36 S S Khanka dan C B Gupta, Entrepreneurship and Small Business Management
(New Delhi: Sultan Chand & Sons, 2022).

37 Dalam Pemberdayaan dan Masyarakat Desa, “PENGELOLAAN ALOKASI
DANA DESA DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA (Studi pada
Desa Wonorejo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang) Chandra Kusuma Putra,
Ratih Nur Pratiwi, Suwondo” 1, no. 6 (2012): 1203-12.
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sosial.®® Kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi
menjadi faktor penting yang menentukan keberlangsungan usaha, terutama
bagi industri kreatif yang menghadapi persaingan pasar yang semakin
kompetitif (Budiatomo, 2022).

Pada sektor industri kerajinan, pengembangan usaha memiliki peran
yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan
produksi dan peningkatan kesejahteraan pelaku usaha maupun tenaga kerja.
Pengembangan usaha pada industri kerajinan dilakukan melalui berbagai
upaya, seperti menciptakan inovasi produk, meningkatkan kualitas hasil
produksi, memperluas jaringan pemasaran, memperkuat pengelolaan usaha,
serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital. Strategi tersebut
memungkinkan produk kerajinan memiliki nilai tambah yang lebih tinggi
sehingga mampu meningkatkan daya saing di pasar lokal maupun nasional.
Selain itu, pengembangan usaha yang dilakukan secara konsisten juga dapat
membuka peluang kerja baru, meningkatkan produktivitas, dan memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya pada
sektor UMKM berbasis ekonomi kreatif (Hasibuan & Arif, 2023; Bubhari,
2024).

Industri kerajinan yang berbasis kearifan lokal memiliki potensi
ekonomi karena kreativitas dan pengetahuan budaya dapat dikembangkan
menjadi produk inovatif yang memiliki nilai tambah serta daya saing di
pasar.* Pengembangan UMKM yang menggunakan identitas dan kearifan
lokal dapat dilakukan melalui inovasi produk, penguatan nilai tambabh,
pengembangan model bisnis, dan strategi pemasaran yang tetap
mempertahankan karakteristik lokal sebagai identitas produk.*

Dalam penelitian ini, pengembangan usaha dimaknai sebagai seluruh
upaya yang dilakukan oleh Nurbaiti Tapis Jaya untuk meningkatkan
keberlangsungan usahanya melalui inovasi produk, peningkatan kualitas
produksi, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta perluasan

3 Miguna Astuti dan Nurhafifah Matondang, Manajemen Pemasaran: UMKM Dan
Digital Sosial Media (Jogjakarta: Deepublish, 2020).

3 Sopanah, Syamsul Bahri, dan Mohammad Ghozali, Ekonomi Kreatif Berbasis
Kearifan Lokal (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020).

40 Ayu Krishna Yuliawati et al., Kebangkitan UMKM Melalui Inovasi Geoproduk
Berbasis Geodiversity & Kearifan Lokal (Yogyakarta: Andi, 2021).
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jaringan pemasaran. Berbagai langkah tersebut diharapkan tidak hanya
memperkuat posisi usaha di tengah persaingan pasar, tetapi juga
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pendapatan karyawan
sebagai bagian dari tujuan pengembangan usaha yang berorientasi pada
kesejahteraan bersama.

2. Pendapatan

(Grand theory) yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah
teori pendapatan yang dikemukakan oleh J.M. Keynes. Teori tersebut
menjelaskan bahwa besarnya konsumsi memiliki hubungan positif dengan
tingkat pendapatan yang diterima seseorang. Dengan kata lain, peningkatan
pendapatan akan diikuti oleh meningkatnya pengeluaran untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi. Selain itu, Widjanjanta menjelaskan bahwa terdapat
tiga alasan utama seseorang memilih untuk menyimpan uang tunai, yaitu
sebagai sarana transaksi sehari-hari, sebagai dana cadangan untuk
menghadapi kondisi yang tidak terduga, serta sebagai alat spekulasi guna
memanfaatkan peluang investasi yang diperkirakan memberikan
keuntungan di masa mendatang. Pandangan tersebut sejalan dengan teori
Keynes yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan,
semakin besar pula peluang individu maupun pelaku usaha untuk
mengalokasikan sebagian dananya ke dalam kegiatan investasi.*!. Dalam
pengelolaan sumber daya manusia, kompensasi menjadi salah satu bentuk
balas jasa organisasi kepada pekerja atas kontribusi yang diberikan. Sistem
kompensasi perlu disesuaikan dengan pekerjaan, tanggung jawab, dan
kontribusi tenaga kerja sehingga dapat mendukung produktivitas dan
kepuasan kerja karyawan.*

Pada industri kerajinan, pendapatan dipengaruhi oleh karakteristik
produk yang dihasilkan. Produk kerajinan memiliki nilai tambah yang
berasal dari unsur kreativitas, keterampilan, serta keunikan budaya yang
melekat pada setiap hasil produksi. Oleh karena itu, peningkatan pendapatan

41 Adya Utami Syukri dan Rahmatia Rahmatia, “Determinan Pola Konsumsi
Mahasiswa Yang Bekerja Di Stie Tri Dharma Nusantara,” Jurnal Ekonomi
Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo 6, no. 1 (2020): 1-11,
https://doi.org/10.35906/jep01.v6i1.460.

42 Lilis Suryani, Manajemen Sumberdaya Manusia: Konsep dan Praktek (Banten:
Desanta Publisher, 2020).
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tidak hanya bergantung pada jumlah produk yang terjual, tetapi juga pada
kualitas, nilai estetika, dan kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan
pasar **. Dalam industri kerajinan Tapis Lampung, pendapatan pengrajin
maupun karyawan sangat dipengaruhi oleh jumlah pesanan, tingkat
kesulitan motif yang dikerjakan, kualitas hasil sulaman, serta luasnya
jaringan pemasaran yang dimiliki oleh pelaku usaha. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan usaha yang dilakukan secara
berkelanjutan akan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
pendapatan para pekerja karena semakin luas pasar yang dapat dijangkau,
semakin besar pula kesempatan memperoleh pesanan dan meningkatkan
penghasilan.

Pendapatan karyawan merupakan balas jasa yang diterima pekerja atas
kontribusinya dalam proses produksi sesuai dengan jenis pekerjaan, waktu
kerja, maupun hasil pekerjaan yang diselesaikan **. Bagi pengrajin Tapis
Lampung, sistem pendapatan umumnya disesuaikan dengan tingkat
kesulitan motif dan jumlah hasil produksi yang mampu diselesaikan.
Dengan demikian, peningkatan pendapatan karyawan sangat bergantung
pada keberhasilan usaha dalam memperluas pasar, meningkatkan volume
produksi, dan menjaga keberlangsungan permintaan konsumen. Oleh sebab
itu, strategi pengembangan usaha yang tepat tidak hanya memberikan
manfaat bagi pemilik usaha, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan seluruh tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi.

3. Ekonomi islam

Ekonomi Islam dipahami sebagai suatu disiplin ilmu yang
berlandaskan ajaran Al-Qur'an dan hadis dalam mengatur aktivitas
ekonomi. Menurut Abdul Mu'in al-Jamal, ekonomi Islam merupakan
kumpulan prinsip-prinsip keilmuan yang membahas persoalan ekonomi
dengan menjadikan Al-Qur'an dan hadis sebagai sumber utamanya.
Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Syaikh Muhammad Abdul

43 Ainil Mardiah et al., “Analisis Tingkat Pendapatan Pada Umkm,” Jurnal Lentera
Bisnis 14, no. 2 (2025): 2747-60, https://doi.org/10.34127/jrlab.v14i2.1678.

4 1 Nyoman Dedi Arimawan dan I Wayan Suwendra, “The Influence of Income
and Consumption Patterns on the Welfare of Fishermen’s Families in Bunutan
Village, Abang District,” Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi 10, no. 1 (2022):
153-60.
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Mannan yang menyatakan bahwa ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang
mengkaji berbagai persoalan ekonomi masyarakat dengan berlandaskan
nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam setiap aktivitas ekonomi.
Sementara itu, Hazzanuzzaman menjelaskan bahwa ekonomi Islam tidak
hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai penerapan ajaran
dan ketentuan syariah dalam kegiatan ekonomi. Penerapan tersebut
bertujuan mencegah terjadinya ketidakadilan dalam proses memperoleh dan
memanfaatkan sumber daya material untuk memenuhi kebutuhan manusia,
sehingga setiap individu mampu menjalankan tanggung jawabnya kepada
Allah Swt. sekaligus memenuhi kewajibannya terhadap kehidupan
bermasyarakat. *°

Berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang umumnya
berorientasi pada maksimalisasi keuntungan, ekonomi Islam menempatkan
manusia sebagai khalifah yang bertanggung jawab dalam mengelola sumber
daya secara bijaksana. Setiap kegiatan usaha harus dilaksanakan secara
halal, menghindari praktik yang mengandung riba, gharar, maysir,
penipuan, maupun bentuk transaksi lain yang bertentangan dengan syariat.
Dengan menerapkan prinsip tersebut, aktivitas ekonomi diharapkan mampu
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara pelaku usaha,
pekerja, dan masyarakat tanpa menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.
Nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting dalam membangun usaha yang
berorientasi pada keberlanjutan sekaligus memberikan manfaat sosial yang
lebih luas.*

4. Pengembangan Usaha Dalam Perspektif Islam

Dalam  perspektif ~ ekonomi  Islam, keberhasilan  dalam
mengembangkan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan atau
keterampilan pelaku usaha, tetapi juga dipengaruhi oleh sejauh mana
prinsip-prinsip Islam diterapkan dalam setiap proses bisnis. Penerapan nilai-
nilai tersebut menjadi landasan penting dalam membangun dan

4 Moh. Abdur Rohman Wahid, “Etika Kerja Islam dan Realitas Upah Pengrajin
Tapis Lampung: Kajian Ekonomi dan Tradisi Lokal,” Jjhss 6, no. 1 (2025): 185—
96.

46 Sinta Novita Sari Anwar Junaidi, “Ekonomi Dalam Perspektif Islam (Studi Peran
Dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia Dan Ekonomi Pembangunan Islam),”
Innovative: Journal of Social Science Research 2, no. 5 (2022): 579-84.
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mengembangkan usaha sekaligus memberikan kemudahan bagi pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menjalankan aktivitas
ekonominya. UMKM memiliki peran yang sangat strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat daerah maupun nasional.
Oleh karena itu, pengembangan UMKM perlu terus didukung agar mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, proses
pengembangan usaha tidak hanya berorientasi pada keuntungan, melainkan
juga harus memperhatikan apakah cara maupun jenis usaha yang dijalankan
telah sesuai dengan ketentuan dan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam.

Perspektif ekonomi Islam menempatkan keadilan sosial sebagai bagian
penting dalam aktivitas ekonomi, sehingga perkembangan suatu usaha tidak
cukup dinilai berdasarkan pertumbuhan keuntungan, tetapi juga perlu dilihat
dari distribusi manfaat ekonomi, kondisi pekerja, dan kesejahteraan
masyarakat yang terlibat di dalamnya.*’ Sektor pengembangan usaha dalam
perspektif Islam dipahami sebagai rangkaian aktivitas ekonomi yang dapat
dijalankan dalam berbagai bentuk tanpa adanya pembatasan terhadap skala
usaha, jumlah kepemilikan aset, maupun besarnya keuntungan yang
diperoleh. Namun demikian, Islam memberikan batasan yang jelas
mengenai cara memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan harta, yaitu
harus sesuai dengan ketentuan syariat yang membedakan antara sesuatu
yang halal dan haram. Oleh karena itu, setiap kegiatan usaha tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga harus memperhatikan
nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sesuai prinsip Islam.
Ekonomi Islam sendiri merupakan sistem yang memiliki keterkaitan erat
dengan berbagai aspek kehidupan ekonomi masyarakat. Ruang lingkupnya
mencakup upaya mewujudkan kesejahteraan, pengelolaan sumber daya,
mekanisme distribusi, hingga perilaku ekonomi yang dilakukan oleh
individu, pelaku usaha, industri, maupun pemerintah. Dalam ajaran Islam,
bekerja dan melakukan kegiatan produktif dipandang sebagai bentuk ibadah
sekaligus kewajiban bagi setiap muslim yang memiliki kemampuan, karena
melalui aktivitas tersebut seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat.

47 Toseef Azid dan Lutfi Sunar, Social Justice and Islamic Economics: Theory,
Issues and Practice (New York: Routledge, 2019).
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Dalam konteks pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), ekonomi Islam menempatkan aspek moral dan spiritual sebagai
landasan utama dalam menjalankan aktivitas usaha. Penerapan prinsip-
prinsip syariah diyakini mampu mendorong terciptanya kesejahteraan yang
tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada
keberkahan, keadilan, dan kemaslahatan bersama. Hal tersebut sejalan
dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-A'raf ayat 96 yang berbunyi
sebagai berikut:

Jﬁxwvﬂiw A A Jal 3o
& 53 196 13050 1558 555 o5 B

“sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, niscaya
kami akan membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari langit dan
bumi. Akan tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan ayat-ayat kami).
Maka, kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka

>

kerjakan.’

Dengan demikian, pengembangan usaha UMKM dalam perspetif
ekonomi islam memiliki urgensi yang sangat penting dalam
mempertahankan kehidupan manasuia serta sebagai bentuk ibadah menuju
kesejahteraan sosial.

5. Pendapatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dalam perspektif ekonomi Islam, pendapatan masyarakat tidak hanya
diukur dari besarnya pendapatan yang diperoleh, tetapi juga menggunakan
konsep al-falah sebagai indikator utama. A/-falah menggambarkan
kesejahteraan yang utuh, yaitu kondisi yang mencakup terpenuhinya
kebutuhan material sekaligus aspek spiritual. Oleh karena itu, pendapatan
dalam Islam dipahami sebagai setiap penghasilan berupa uang maupun
barang yang diperoleh melalui aktivitas yang sesuai dengan ketentuan
syariat. Bekerja menjadi salah satu cara yang dianjurkan untuk memperoleh
rezeki yang halal sehingga seseorang mampu memenuhi kebutuhan hidup,
seperti sandang, pangan, papan, serta berbagai kebutuhan lainnya. Pada
dasarnya, pemenuhan kebutuhan pokok merupakan tujuan awal dalam
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memperoleh pendapatan. Setelah kebutuhan tersebut terpenuhi, pendapatan
diharapkan dapat mendukung tercapainya standar kehidupan yang layak,
yang kemudian berkaitan dengan usaha, produktivitas kerja, dan
kepemilikan harta secara sah..

Dalam kajian ekonomi, istilah pendapatan sering disamakan dengan
laba atau keuntungan, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai profit.
Sementara itu, dalam ekonomi Islam, seluruh aktivitas yang menghasilkan
pendapatan harus berlandaskan nilai-nilai syariat. Nilai-nilai Islam menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan ekonomi seorang muslim
sehingga setiap kegiatan ekonomi wajib memperhatikan ketentuan halal dan
haram. Dengan demikian, Islam tidak membenarkan pendapatan maupun
distribusi kekayaan yang berasal dari sumber yang bertentangan dengan
syariat, karena harta yang diperoleh harus berasal dari cara yang halal dan
memberikan kemaslahatan bagi individu maupun masyarakat. Pendapatan
dalam pandangan islam terdapat aturan halal dan haram,

sebagaimana di sebutkan dalam firman Allah SWT QS. Al-Baqarah
ayat 172 yang berbunyi:
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“wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang
Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu

>

benar-benar hanya menyembah kepada-Nya.’
6. Pengrajin Kain Tapis Dalam Ekonomi Islam

Menurut Mannan, kegiatan produksi merupakan bentuk kerja sama
antaranggota masyarakat yang bertujuan menghasilkan barang maupun jasa
demi meningkatkan kesejahteraan ekonomi bersama. Apabila nilai
persaudaraan diterapkan dalam aktivitas ekonomi, maka akan tercipta
hubungan yang dilandasi semangat kolaborasi daripada persaingan. Prinsip
tersebut juga mendorong pemerataan kepemilikan sarana produksi serta
pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia secara adil tanpa
adanya praktik eksploitasi. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam proses
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produksi yang dijalankan oleh para pengrajin kain tapis sebagai bagian dari
kegiatan ekonomi masyarakat.

Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas produksi tidak hanya
diarahkan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya, tetapi juga
harus memberikan manfaat yang nyata bagi kehidupan. Islam memandang
bahwa kegiatan memproduksi barang bukan sekadar untuk memenuhi
kebutuhan pribadi ataupun dipasarkan guna memperoleh pendapatan. Lebih
dari itu, setiap proses produksi diharapkan mampu menjalankan fungsi
sosial serta dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam,
seperti keadilan, tanggung jawab, dan kemaslahatan. Sebagaimana firman
Allah Swt dalam QS. Al-Hadid ayat 7 yang berbunyi:
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“berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta infakkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari apa yang dia (titipkan kepadamu dan) telah
menjadikanmu berwenang dalam (penggunaan)-nya. Lalu, orang orang
yang beriman di antaramu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah)
memperoleh pahala yang sangat besar.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode
penelitian lapangan (field research) untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai pengembangan usaha pengrajin Tapis Lampung dalam
upaya meningkatkan pendapatan karyawan berdasarkan perspektif ekonomi
Islam. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara menyeluruh sesuai dengan kondisi yang terjadi
di lapangan melalui proses pengumpulan informasi langsung dari para
informan. Penelitian dilaksanakan di Nurbaiti Tapis Jaya yang berlokasi di
Desa Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten
Pesawaran, Lampung. Lokasi tersebut dipilih karena dikenal sebagai salah
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satu usaha kerajinan tapis yang masih berkembang dan mampu memberikan
kesempatan kerja bagi masyarakat di lingkungan sekitarnya.

Penelitian memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
pemilik usaha, karyawan, dan pihak-pihak yang berkaitan dengan kegiatan
usaha. Sementara itu, data sekunder berasal dari dokumen pendukung
seperti arsip usaha, buku, jurnal ilmiah, serta berbagai referensi yang
membahas pengembangan usaha, pendapatan, dan ekonomi Islam.
Penggabungan kedua sumber data tersebut dilakukan agar informasi yang
diperoleh lebih lengkap dan dapat mendukung keakuratan hasil penelitian.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung proses produksi, aktivitas usaha, serta
pelaksanaan pekerjaan oleh para karyawan. Wawancara semi-terstruktur
diterapkan agar proses penggalian informasi berlangsung lebih fleksibel
sehingga peneliti dapat memperoleh data yang lebih mendalam mengenai
strategi pengembangan usaha, perubahan tingkat pendapatan karyawan,
serta implementasi nilai-nilai ekonomi Islam dalam pengelolaan usaha.
Selain itu, dokumentasi dimanfaatkan sebagai pelengkap berupa foto
kegiatan, dokumen administrasi, dan arsip lain yang relevan dengan
penelitian. Kombinasi ketiga teknik tersebut memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh terhadap objek yang diteliti.

Keabsahan data dijaga melalui penerapan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Penggunaan wawancara, observasi, dan dokumentasi
sesuai dengan karakter penelitian kualitatif yang menempatkan peneliti
sebagai instrumen utama dalam memahami fenomena berdasarkan data
yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Triangulasi digunakan untuk
membandingkan informasi dari berbagai sumber dan teknik sehingga data
yang diperoleh dapat diperiksa konsistensi dan keabsahannya.*® Setelah
seluruh data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan model interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Data yang telah diperoleh terlebih dahulu diseleksi sesuai dengan fokus

48 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (CV. Pustaka [Imu,
2020).
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penelitian, kemudian disusun secara sistematis agar mudah dianalisis.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menarik kesimpulan yang
mengacu pada pola-pola temuan di lapangan sehingga mampu memberikan
jawaban terhadap rumusan masalah mengenai pengembangan usaha
pengrajin Tapis Lampung dalam meningkatkan pendapatan karyawan
menurut perspektif ekonomi Islam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Pengembangan Usaha Pengrajin Tapis Lampung

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi pada usaha Nurbaiti Tapis Jaya di Desa
Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran,
diketahui bahwa pengembangan usaha dilakukan secara bertahap melalui
beberapa aspek, yaitu peningkatan kualitas produk, inovasi dan diversifikasi
produk, peningkatan kapasitas produksi, perluasan jaringan pemasaran,
pemanfaatan media sosial, serta penambahan tenaga kerja. Pengembangan
tersebut  dilakukan sbagai bentuk penyesuaian wusaha terhadap
perkembangan kebutuhan konsumen dan persaingan pada industri kerajinan
Tapis Lampung. Dengan demikian, pengembangan usaha Nurbaiti Tapis
Jaya tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah produksi, tetapi juga
diarahkan untuk mempertahankan kualitas, memperluas pasar, dan menjaga
keberlangsungan usaha.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan Nurbaiti Tapis
Jaya berlangsung dengan memanfaatkan kekuatan utama usaha, yaitu
keterampilan pengrajin dan karakteristik Tapis Lampung sebagai produk
yang memiliki nilai budaya sekaligus nilai ekonomi. Hal ini sesuai dengan
pandangan Yuliawati et al. bahwa pengembangan UMKM berbasis kearifan
lokal dapat dilakukan dengan mengubah potensi lokal menjadi produk yang
memiliki nilai tambah melalui inovasi, pengembangan model usaha, dan
strategi pemasaran.** Kondisi tersebut terlihat pada Nurbaiti Tapis Jaya

4 Ayu Krishna Yuliawati et al., Kebangkitan UMKM Melalui Inovasi Geoproduk
Berbasis Geodiversity & Kearifan Lokal, Ed.1 (Yogyakarta: Andi, 2021).
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yang tetap mempertahankan karakteristik Tapis Lampung, tetapi pada saat
yang sama melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan pasar.

a. Peningkatan Kualitas Hasil Produksi

Salah satu bentuk pengembangan usaha yang dilakukan Nurbaiti
Tapis Jaya adalah peningkatan kualitas hasil produksi. Kualitas menjadi
aspek penting karena produk Tapis Lampung memiliki karakteristik
yang sangat bergantung pada ketelitian, keterampilan, kerapian
sulaman, serta kesesuaian motif yang digunakan. Berdasarkan hasil
penelitian, pemilik usaha berupaya memperthankan kualitas produk
agar tetap diminati konsumen. Pengendalian kualitas dilakukan dengan
memperhatikan proses pengerjaan produk dan hasil akhir sebelum
produk dipasarkan kepada konsumen.

Peningkatan kualitas tersebut menjadi bagian penting dalam
mempertahankan daya saing usaha. Produk kerajinan tidak hanya dinilai
berdasarkan fungsi, tetapi juga berdasarkan keindahan, keunikan,
kerapian, dan nilai budaya yang melekat pada produk. Oleh karena itu,
kualitas hasil produksi menjadi salah satu faktor yang menentukan
apakah produk mampu bertahan dan diterima oleh konsumen. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Kusmulyono et al. mengenai IKM
kain Tapis Lampung yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
produk merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
peningkatan kapasitas usaha Tapis.”® Penelitian tersebut juga
menemukan adanya kebutuhan IKM Tapis terhadap penguatan desain,
produksi, branding, dan pemasaran digital.

Pada Nurbaiti Tapis Jaya, peningkatan kualitas tidak dilakukan
dengan menghilangkan karakter tradisional Tapis Lampung.
Sebaliknya, kualitas produk dipertahankan melalui keterampilan
pengrajin  dalam  menghasilkan sulaman yang rapi serta
mempertahankan ciri khas tapis. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan usaha dilakukan melalui keseimbangan antara

30 Muhammad Setiawan Kusmulyono et al., “ANALISIS PENINGKATAN
KAPASITAS USAHA IKM KAIN TAPIS LAMPUNG STUDI KASUS
LAGAWIFEST 2022,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 10, no. 2 (2022): 184-90,
https://doi.org/https://doi.org/10.34308/eqien.v10i2.513.



32

pelestarian karakter budaya dan tuntutan pasar. Dengan demikian,
peningkatan kualitas produk menjadi dasar bagi Nurbaiti Tapis Jaya
untuk mempertahankan kepercayaan konsumen sekaligus membangun
keberlanjutan usaha.

b. Inovasi Motif dan Diversifikasi Produk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Nurbaiti
Tapis Jaya juga dilakukan melalui inovasi motif dan penambahan
variasi produk. Prodak yang dihasilkan tidak hanya terbatas pada kain
Tapis sebagai pakaian atau perlengkapan adat, tetapi telah
dikembangkan menjadi berbagai produk turunan, seperti pakaian, tas,
dompet, sandal, sepatu, souvenir, dan aksesori. Diversifikasi tersebut
menunjukkan adanya upaya untuk menyesuaikan produk Tapis dengan
kebutuhan dan selera konsumen yang semakin beragam.

Diversifikasi produk merupakan strategi yang penting bagi usaha
kerajinan karena dapat memperluas segmen konsumen. Produk Tapis
yang sebelumnya lebih banyak digunakan dalam konteks adat dapat
dikembangkan menjadi produk yang memiliki fungsi sehari-hari
maupun produk fesyen. Dengan demikian, nilai ekonomi Tapis tidak
hanya berasal dari kain sebagai produk utama, tetapi juga dari
kemampuan pelaku usaha mengolahnya menjadi berbagai produk
dengan fungsi dan nilai jual yang berbeda.

Temuan tersebut sejalan dengan Maarib et al. yang menunjukkan
bahwa pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, dan perilaku
kewirausahaan berkaitan dengan keberhasilan usaha kain Tapis
Lampung.’! Kreativitas menjadi penting karena memungkinkan pelaku
usaha menghasilkan produk yang lebih sesuai dengan perkembangan
pasar tanpa kehilangan identitas produk. Dalam konteks Nurbaiti Tapis
Jaya, inovasi produk dapat dipahami sebagai bentuk kreativitas untuk

5! Hanifah Nurul Maarib, Suparno Suparno, dan Karuniana Dianta Sebayang,
“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, dan Perilaku Kewirausahaan
Terhadap Keberhasilan Usaha Kain Tapis Lampung,” eCo-Buss 7, no. 1 (10
Agustus 2024): 460—72, https://doi.org/10.32877/eb.v7i1.1485.
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mempertahankan keberadaan Tapis Lampung di tengah perubahan
selera konsumen.

Diversifikasi produk juga menunjukkan bahwa pengembangan
usaha tidak hanya dilakukan melalui peningkatan kuantitas produksi,
tetapi melalui penciptaan nilai tambah. Produk yang memiliki bentuk
dan fungsi berbeda memungkinkan usaha menjangkau konsumen yang
lebih luas. Dengan demikian, inovasi motif dan diversifikasi produk
menjadi salah satu strategi Nurbaiti Tapis Jaya untuk mempertahankan
daya saing dan meningkatkan peluang pemasaran.

c. Peningkatan Kapasitas Produksi dan Penambahan Tenaga Kerja

Pengembangan usaha Nurbaiti Tapis Jaya juga terlihat dari
meningkatnya kapasitas produksi dan bertambahnya tenaga kerja yang
terlibat dalam kegiatan wusaha. Berdasarkan hasil penelitian,
perkembangan usha menyebabkan kebutuhan terhadap tenaga kerja
menjadi semakin besar. Kegiatan produksi Tapis yang masih banyak
mengandalkan keterampilan manual menyebabkan tenaga kerja
memiliki peranan pentig dalam menentukan kemampuan produksi
usaha.

Penambahan tenaga kerja menunjukkan bahwa perkembangan
usaha memberikan dampak terhadap masyarakat sekitar karena
membuka kesempatan kerja bagi masyarakat yang memiliki
keterampilan menyulam Tapis. Mayoritas tenaga kerja yang terlibat
merupakan perempuan. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk memperoleh pekerjaan sekaligus
memanfaatkan keterampilan yang telah dimiliki.

Dalam konteks usaha kerajinan, peningkatan kapasitas produksi
tidak dapat dipisahkan dari ketersediaan sumber daya manusia. Semakin
luas pasar dan meningkatnya permintaan terhadap produk, semakin
besar pula kemampuan produksi yang diperlukan. Suryani menjelaskan
bahwa pengelolaan sumber daya manusia merupakan bagian penting
dalam mendukung produktivitas dan keberlangsungan organisasi.*

52 Lilis Suryani, Manajemen Sumberdaya Manusia: Konsep dan Praktek, Cet.1
(Serang: Desanta Publisher, 2020).



34

Oleh karena itu, tenaga kerja dalam Nurbaiti Tapis Jaya tidak hanya
berfungsi sebagai pelaksana produksi, tetapi juga menjadi sumber daya
utama yang mendukung keberlangsungan usaha.

Temuan tersebut juga memiliki kesesuaian dengan penelitian
Hermansyah et al. mengenai pengembangan usaha kerajinan yang
menunjukkan bahwa ketika usaha berkembang, kebutuhan terhadap
tambahan pekerja meningkat sehingga usaha dapat menyerap tenaga
kerja masyarakat sekitar.”> Dengan demikian, penambahan tenaga kerja
pada Nurbaiti Tapis Jaya dapat dipandang sebagai indikator bahwa
perkembangan usaha tidak hanya memberikan manfaat kepada pemilik,
tetapi juga menciptakan aktivitas ekonomi bagi masyarakat di sekitar
lokasi usaha.

d. Perluasan Jaringan Pemasaran

Aspek lain yang menunjukkan adanya pengembangan usaha
adalah perluasan jaringan pemasaran. Berdasarkan hasil penelitian,
Nurbaiti Tapis Jaya tidak hanya mengandalkan konsumen yang datang
secara langsung, tetapi juga memanfaatkan jaringan pelanggan,
kegiatan pameran, hubungan dengan berbagai pihak, serta media sosial
untuk memperkenalkan produk.

Pameran dan kegiatan promosi secara langsung memberikan
kesempatan bagi Nurbaiti Tapis Jaya untuk memperkenalkan produk
kepada konsumen sekaligus membangun jaringan usaha. Kegiatan
tersebut penting bagi usaha kerajinan karena konsumen dapat melihat
secara langsung kualitas dan karakteristik produk Tapis. Selain itu,
hubungan dengan pelanggan dan pihak lain dapat menjadi modal sosial

33 Wahyu Dapid Hermansyah, Ridia Mutiah, dan Fenny Damayanti Rusmana,
“STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KERAJINAN BAMBU DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT BERDASARKAN
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM DI DESA PANGSOR,” Jurnal Perbankan
Syariah  Indonesia  (JPSI) 3, mno. 1 (1 Maret 2024):. 48-59,
https://doi.org/10.57171/jpsi.v3il.79.
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bagi pengembangan usaha karena rekomendasi dan hubungan bisnis
dapat membantu memperluas pasar.

Rahayu dan Hidayah menunjukkan bahwa jaringan usaha dan
inovasi produk merupakan faktor yang berkaitan dengan perkembangan
UMKM.>* Dalam konteks Nurbaiti Tapis Jaya, jaringan pemasaran
berfungsi sebagai sarana untuk memperluas jangkauan konsumen,
sedangkan inovasi produk membuat usaha memiliki lebih banyak
pilihan produk yang dapat ditawarkan. Kedua aspek tersebut saling
mendukung dalam proses pengembangan usaha.

Perluasan jaringan pemasaran juga menjadi penting karena pasar
Tapis Lampung tidak hanya terbatas pada masyarakat lokal. Produk
Tapis dapat dipasarkan sebagai pakaian, produk fesyen, aksesori,
maupun souvenir sehingga memiliki peluang untuk menjangkau
konsumen dari luar daerah. Oleh sabab itu, penguatan jaringan
pemasaran menjadi salah satu langkah yang dilakukan Nurbaiti Tapis
Jaya untuk mengurangi ketergantungan pada pasar lokal.

e. Pemanfaatan Media Sosial sebagai Strategi Pemasaran

Perkembangan teknologi digital turut mendorong perubahan
strategi pemasaran Nurbaiti Tapis Jaya. Berdasarkan hasil penelitian,
media sosial yang digunakan dalam kegiatan promosi antara lain
Instagram, WhatsApp, Facebook, dan TikTok. Pemanfaatan berbagai
media tersebut menunjukkan adanya upaya untuk menyesuaikan
strategi pemasaran dengan perkembangan perilaku konsumen.

Media sosial memberikan peluang bagi usaha untuk menampilkan
produk secara visual, berkomunikasi dengan calon konsumen, serta
memperkenalkan produk tanpa terbatas pada lokasi usaha. Bagi produk
Tapis yang memiliki nilai estetika, penggunaan media sosial memiliki
potensi yang besar karena karakteristik produk dapat ditampilkan
melalui foto maupun video. Dengan demikian, media sosial dapat

3 Pinta Rohmada Rahayu dan Nur Hidayah, “Pengaruh Jaringan Usaha, Inovasi
Produk, dan Persaingan Usaha terhadap Perkembangan Usaha UMKM,” Jurnal
Manajerial Dan Kewirausahaan 5, no. 2 (3 April 2023): 448-56,
https://doi.org/10.24912/jmk.v5i12.23415.
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berfungsi tidak hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media
komunikasi antara pelaku usaha dengan konsumen.

Astuti dan Matondang menjelaskan bahwa pemasaran merupakan
bagian penting dalam keberlangsungan UMKM dan media sosial dapat
digunakan untuk mendukung pemasaran produk secara lebih efektif.>
Temuan tersebut relevan dengan kondisi Nurbaiti Tapis Jaya yang mulai
memanfaatkan media sosial untuk memperluas promosi.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital pada Nurbaiti Tapis Jaya belum
sepenuhnya optimal. Aktivitas promosi masih dipadukan dengan
pemasaran secara langsung, jaringan pelanggan, dan kegiatan pameran.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran masih
menjadi ruang pengembangan yang perlu diperkuat. Temuan ini sejalan
dengan Kusmulyono et al. yang menemukan bahwa permasalaha digital
marketing masih menjadi salah satu persoalan yang dihadapi IKM Tapis
Lampung.>®

Dengan demikian, penggunaan Instagram, WhatsApp, Facebook,
dan TikTok oleh Nurbaiti Tapis Jaya merupkan langkah awal dalam
proses digitalisasi pemasaran. Namun, agar memberikan hasil yang
lebih optimal, pemanfaatan media tersebut perlu dilakukan secara
konsisten melalui pengelolaan konten, penyajian informasi produk yang
lengkap, interaksi dengan konsumen, serta pengembangan strategi
pemasaran digital yang lebih terarah.

f.  Pengembangan Usaha melalui Adaptasi terhadap Persaingan

Pengembangan Nurbaiti Tapis Jaya juga dilakukan sebagai bentuk
adaptasi terhadap persaingan usaha. Persaingan pada industri kerajinan
menuntut pelaku usaha untuk mampu mempertahankan kualitas
sekaligus menghasilkan produk yang sesuai dengan perkembangan
kebutuhan konsumen. Dalam kondisi tersebut, usaha yang hanya

3 Astuti dan Matondang, Manajemen Pemasaran: UMKM Dan Digital Sosial
Media.

36 Kusmulyono et al., “ANALISIS PENINGKATAN KAPASITAS USAHA IKM
KAIN TAPIS LAMPUNG STUDI KASUS LAGAWIFEST 2022.”



37

mengandalkan produk tradisional tanpa melakukan penyesuaian
berpotensi mengalami kesulitan dalam mempertahankan pasar.

Nurbaiti Tapis Jaya merespons persaingan melalui peningkatan
kualitas, inovasi motif, diversifikasi produk, peningkatan pelayanan,
serta perluasan pemasaran. Strategi tersebut menunjukkan bahwa usaha
tidak hanya mempertahankan produk yang telah ada, tetapi juga
melakukan penyesuaian untuk menciptakan daya tarik baru bagi
konsumen.

Penelitian Rahayu dan Hidayah memperlihatkan pentingnya
jaringan usaha, inovasi produk, dan kemampuan menghadapi
persaingan dalam perkembangan UMKM.>” Sementara itu, Maarib et al.
menempatkan kreativitas sebagai salah satu aspek yang penting dalam
keberhasilan usaha kain Tapis Lampung.’® Dengan demikian, langkah
Nurbaiti Tapis Jaya dalam mengembangkan variasi produk dan
memperluas pemasaran dapat dipandang sebagai bentuk adaptasi
terhadap lingkungan usaha yang semakin kompetitif.

g. Kendala dalam Pengembangan Usaha

Meskipun Nurbaiti Tapis Jaya telah melakukan berbagai bentuk
pengembangan usaha, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
tersebut masih menghadapi beberapa kendala. Kendala utama berkaitan
dengan pemanfaatan teknologi digital yang belum optimal, fluktuasi
permintaan, keterbatasan kapasitas produksi, dan persaingan pasar.

Fluktuasi permintaan menyebabkan kegiatan produksi tidak selalu
berada pada tingkat yang sama. Permintaan cenderung meningkat pada
waktu tertentu, seperti menjelang kegiatan adat, pameran, hari besar
keagamaan, maupun kegiatan pemerintahan yang menggunakan
pakaian adat Lampung. Sebaliknya, ketika tidak terdapat kegiatan atau
pesanan dalam jumlah besar, aktivitas produksi dapat mengalami

57 Rahayu dan Hidayah, “Pengaruh Jaringan Usaha, Inovasi Produk, dan Persaingan
Usaha terhadap Perkembangan Usaha UMKM.”

38 Maarib, Suparno, dan Sebayang, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan,
Kreativitas, dan Perilaku Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha Kain Tapis
Lampung,” 10 Agustus 2024.
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penurunan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha
membutuhkan strategi untuk menciptakan permintaan yang lebih stabil.

Keterbatasan kapasitas produksi juga menjadi tantangan karena
sebagian proses pembuatan Tapis masih dilakukan secara manual dan
membutuhkan keterampilan khusus. Karakteristik tersebut menjadi
keunggulan karena mempertahankan nilai kerajinan tangan, tetapi
sekaligus menjadi keterbatasan ketika permintaan meningkat secara
signifikan. Oleh sebab itu, pengembangan usaha perlu dilakukan
dengan tetap mempertahankan kualitas kerajinan sekaligus
meningkatkan kemampuan produksi melalui penguatan keterampilan
tenaga kerja.

Kendala digitalisasi juga perlu mendapat perhatian karena
perkembangan pemasaran digital memberikan peluang yang besar bagi
produk Tapis untuk menjangkau konsumen di luar daerah. Kusmulyono
et al. menemukan bahwa digital marketing, desain, branding, dan
pengelolaan keuangan merupakan beberapa aspek yang perlu diperkuat
pada IKM Tapis Lampung.” Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
tantangan yang dihadapi Nurbaiti Tapis Jaya memiliki kesamaan
dengan persoalan yang ditemukan pada pengembangan IKM Tapis di
wilayah Lampung secara lebih luas.

h. Analisis Pengembangan Usaha Nurbaiti Tapis Jaya

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, pengembangan usaha
Nurbaiti Tapis Jaya dapat dipahami sebagai proses yang mencakup
aspek produk, produksi, pemasaran, sumber daya manusia, dan jaringan
usaha. Pada aspek produk, pengembangan dilakukan melalui inovasi
motif dan diversifikasi produk. Pada aspek produksi, pengembangan
dilakukan melalui peningkatan kualitas dan kapasitas produksi serta
penambahan tenaga kerja. Pada aspek pemasaran, pengembangan
dilakukan melalui perluasan jaringan pemasaran, kegiatan pameran,
serta pemanfaatan media sosial. Sementara itu, pada aspek sumber daya

5 Kusmulyono et al., “ANALISIS PENINGKATAN KAPASITAS USAHA IKM
KAIN TAPIS LAMPUNG STUDI KASUS LAGAWIFEST 2022.”
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manusia, perkembangan usaha memberikan ruang bagi masyarakat
sekitar untuk terlibat sebagai pengrajin.

Jika dikaitkan dengan teori pengembangan usaha, langkah tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan usaha tidak hanya berarti
memperbesar skala usaha, tetapi juga meningkatkan kemampuan usaha
dalam menciptakan nilai, memenuhi kebutuhan konsumen, dan
mempertahankan daya saing. Yuliawati et al. menekankan pentingnya
inovasi dan kearifan lokal dalam pengembangan UMKM,® sedangkan
Astuti dan Matondang menempatkan kualitas produk dan pemasaran
sebagai bagian penting dalam pengembangan UMKM.®! Kedua
pandangan tersebut relevan dengan kondisi Nurbaiti Tapis Jaya yang
mengembangkan produk berbasis budaya lokal sekaligus melakukan
penyesuaian terhadap perkembangan pemasaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Nurbaiti Tapis Jaya
memiliki keunggulan berupa identitas produk yang kuat. Tapis
Lampung tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga memiliki nilai
budaya yang menjadi pembeda dari produk kerajinan lainnya. Oleh
karena itu, strategi pengembangan usaha yang dilakukan dengan
mempertahankan karakteristik Tapis sekaligus mengembangkan bentuk
produk baru merupakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
industri kreatif berbasis kearifan lokal.

Dengan demikian, pengembangan usaha Nurbaiti Tapis Jaya di Desa
Negeri Ulangan Jaya dilakukan melalui peningkatan kualitas produk,
inovasi motif, diversifikasi produk, peningkatan kapasitas produksi,
penambahan tenaga kerja, perluasan jaringan pemasaran, serta pemanfaatan
media sosial. Upaya tersebut menunjukkan bahwa Nurbaiti Tapis Jaya telah
melakukan proses pengembangan usaha secara bertahap dengan
memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai keunggulan usaha. Namun,
pengembangan tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat
kendala dalam digitalisasi pemasaran, fluktuasi permintaan, keterbatasan
kapasitas produksi, dan persaingan pasar. Oleh karena itu, penguatan

% Yuliawati et al., Kebangkitan UMKM Melalui Inovasi Geoproduk Berbasis
Geodiversity & Kearifan Lokal, 2021.

1 Astuti dan Matondang, Manajemen Pemasaran: UMKM Dan Digital Sosial
Media.
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pemasaran digital, peningkatan keterampilan tenaga kerja, konsistensi
inovasi produk, dan perluasan jaringan pemasaran menjadi aspek penting
untuk mendukung keberlanjutan pengembangan Nurbaiti Tapis Jaya.

. Pengembangan Usaha Pengrajin Tapis Lampung terhadap
Peningkatan Pendapatan Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan usaha pada
Nurbaiti Tapis Jaya dilakukan secara bertahap sejak usaha berdiri pada
tahun 2017. Awalnya usaha ini masih berproduksi dalam jumlah yang
terbatas dengan modal yang relatif kecil. Perkembangan usaha mulai terlihat
ketika pemilik memperoleh kesempatan memperkenalkan hasil kerajinan
kepada pihak Dekranasda Kabupaten Pesawaran. Beberapa helai kain tapis
yang telah disiapkan kemudian berhasil terjual sehingga menjadi modal
awal untuk mengembangkan usaha secara lebih serius. Sejak saat itu, usaha
terus mengalami perkembangan melalui penambahan modal, peningkatan
kapasitas produksi, penambahan jumlah tenaga kerja, inovasi motif tapis,
serta perluasan pemasaran. Saat penelitian dilakukan, Nurbaiti Tapis Jaya
telah mempekerjakan sekitar 20 orang karyawan dan terus berupaya
meningkatkan daya saing produknya di tengah persaingan industri kerajinan
tapis di Provinsi Lampung. Produk yang dihasilkan mengangkat motif khas
Lampung, seperti motif siger, gajah, kopi, dan berbagai motif budaya
lainnya yang dikerjakan secara handmade. Keunikan tersebut menjadi nilai
tambah yang membedakan Tapis Jaya dengan pengrajin lain sehingga
mampu mempertahankan minat konsumen sekaligus memperluas pangsa
pasar. Seiring meningkatnya permintaan, usaha ini juga terus melakukan
inovasi produk dan memperbaiki kualitas hasil produksi sebagai upaya
menjaga kepuasan pelanggan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa modal menjadi faktor awal yang
mendorong keberhasilan pengembangan usaha. Modal yang diperoleh dari
hasil penjualan produk pertama tidak hanya digunakan sebagai biaya
operasional, tetapi juga dimanfaatkan kembali untuk memperbesar skala
usaha. Pemilik usaha mengalokasikan modal tersebut untuk membeli bahan
baku, memperluas tempat produksi, mengembangkan variasi produk, serta
meningkatkan kualitas hasil kerajinan. Perpindahan lokasi produksi ke
tempat yang lebih strategis turut memberikan dampak positif terhadap
perkembangan usaha karena memudahkan konsumen menjangkau lokasi
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usaha dan meningkatkan peluang penjualan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengelolaan modal yang produktif mampu menciptakan siklus
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan, di mana keuntungan yang diperoleh
tidak hanya dinikmati sebagai laba, tetapi juga diinvestasikan kembali untuk
meningkatkan kapasitas usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
pengembangan usaha yang menyatakan bahwa modal merupakan salah satu
faktor utama dalam memperluas skala usaha dan meningkatkan
produktivitas perusahaan.

Selain modal, keberhasilan pengembangan usaha juga dipengaruhi
oleh pengelolaan sumber daya manusia. Berdasarkan hasil penelitian,
seluruh tenaga kerja yang direkrut berasal dari masyarakat sekitar lokasi
usaha. Pada awal berdiri, usaha hanya mempekerjakan tiga orang karyawan,
namun meningkat menjadi sekitar dua puluh orang seiring bertambahnya
permintaan pasar terhadap produk tapis. Penambahan jumlah tenaga kerja
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan usaha memberikan kontribusi
nyata terhadap penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Pemilik
usaha juga menerapkan sistem pembagian pekerjaan berdasarkan keahlian
masing-masing sehingga setiap karyawan dapat lebih fokus pada bidang
yang dikuasainya. Sebagian besar proses penyulaman bahkan dikerjakan
dari rumah masing-masing karena keterbatasan kapasitas tempat produksi.
Sistem kerja tersebut tetap mampu menjaga kualitas produk sekaligus
meningkatkan efisiensi proses produksi.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak hanya terlihat dari
bertambahnya jumlah pekerja, tetapi juga dari meningkatnya kompetensi
dalam menghasilkan produk tapis yang berkualitas. Setiap pekerja memiliki
spesialisasi sesuai keterampilannya sehingga proses produksi menjadi lebih
efektif dan menghasilkan produk dengan kualitas yang relatif seragam.
Strategi tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan usaha tidak hanya
berorientasi pada peningkatan jumlah produksi, melainkan juga
memperhatikan kualitas hasil kerja. Temuan ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan aset utama dalam
pengembangan usaha karena keberhasilan perusahaan sangat ditentukan
oleh kemampuan tenaga kerja dalam menciptakan produk yang memiliki
nilai tambah dan mampu memenuhi kebutuhan konsumen.
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Strategi pengembangan usaha berikutnya dilakukan melalui aspek
pemasaran. Berdasarkan hasil wawancara, pemilik usaha memanfaatkan
dua pendekatan pemasaran, yaitu pemasaran secara daring (online) dan
luring (offline). Pemasaran digital dilakukan melalui media sosial seperti
WhatsApp, Facebook, dan Instagram dengan mengunggah foto-foto produk
yang kemudian menarik minat calon pembeli. Selain itu, pemasaran juga
dilakukan melalui promosi dari mulut ke mulut oleh pelanggan yang telah
membeli produk sebelumnya. Pemilik usaha juga aktif mengikuti berbagai
kegiatan bazar dan pameran kerajinan sehingga produk tapis semakin
dikenal oleh masyarakat luas. Meskipun strategi pemasaran yang diterapkan
masih sederhana, hasil penelitian menunjukkan bahwa cara tersebut mampu
meningkatkan jumlah pesanan dan memperluas jangkauan pasar
dibandingkan ketika usaha hanya mengandalkan penjualan secara langsung.
Strategi promosi penjualan juga dilakukan dengan tetap mempertahankan
kualitas produk sebagai keunggulan utama usaha. Seluruh produk dibuat
secara handmade sehingga memiliki nilai seni dan keunikan yang tinggi.
Penetapan harga disesuaikan dengan tingkat kesulitan motif yang dikerjakan
sehingga mencerminkan nilai kerja para pengrajin. Selain memanfaatkan
galeri sebagai tempat penjualan, pemilik usaha juga aktif mengikuti
berbagai kegiatan pameran untuk memperkenalkan produk kepada
masyarakat yang lebih luas. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan
volume penjualan sekaligus memperkuat citra produk Tapis Lampung
sebagai kerajinan khas daerah yang memiliki nilai budaya dan nilai ekonomi
tinggi.

Strategi promosi penjualan juga dilakukan dengan tetap
mempertahankan kualitas produk sebagai keunggulan utama usaha. Seluruh
produk dibuat secara handmade sehingga memiliki nilai seni dan keunikan
yang tinggi. Penetapan harga disesuaikan dengan tingkat kesulitan motif
yang dikerjakan sehingga mencerminkan nilai kerja para pengrajin. Selain
memanfaatkan galeri sebagai tempat penjualan, pemilik usaha juga aktif
mengikuti berbagai kegiatan pameran untuk memperkenalkan produk
kepada masyarakat yang lebih luas. Strategi tersebut terbukti mampu
meningkatkan volume penjualan sekaligus memperkuat citra produk Tapis
Lampung sebagai kerajinan khas daerah yang memiliki nilai budaya dan
nilai ekonomi tinggi.
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Pengembangan usaha tersebut juga memberikan dampak terhadap
peningkatan pendapatan karyawan. Berdasarkan data penelitian, sebagian
besar karyawan mengalami kenaikan pendapatan setelah bergabung di Tapis
Jaya. Sebelum bekerja sebagai pengrajin, rata-rata pendapatan mereka
berada di bawah Rp1.000.000 per bulan, sedangkan setelah bekerja
pendapatan meningkat menjadi sekitar Rp1.500.000 hingga Rp2.000.000
per bulan, bergantung pada jenis pekerjaan dan kemampuan masing-masing
pengrajin. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberadaan usaha ini
membantu meningkatkan perekonomian keluarga karena memberikan
tambahan penghasilan tanpa harus meninggalkan pekerjaan domestik.
Meskipun demikian, sistem pengupahan masih menggunakan sistem upah
berdasarkan hasil kerja sehingga besarnya pendapatan dipengaruhi oleh
jumlah dan kecepatan penyelesaian pekerjaan. Oleh karena itu, beberapa
karyawan berharap adanya peningkatan upah agar lebih sesuai dengan
kebutuhan hidup dan Upah Minimum Regional yang berlaku.

Jika ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, pengembangan usaha pada
Nurbaiti Tapis Jaya telah mencerminkan nilai-nilai syariah dalam kegiatan
bisnis. Hal tersebut terlihat dari proses produksi, pemasaran, dan
pengelolaan usaha yang dilakukan secara jujur, bertanggung jawab, serta
menghindari praktik yang merugikan pihak lain. Prinsip tersebut sejalan
dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk bekerja, mencari
rezeki yang halal, serta mengembangkan usaha dengan tetap
memperhatikan nilai keadilan dan kemaslahatan bersama. Peningkatan
pendapatan yang diperoleh pemilik usaha maupun karyawan tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga membantu memenuhi kebutuhan
hidup primer, sekunder, dan tersier sehingga kesejahteraan keluarga
menjadi lebih baik. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan usaha Tapis Jaya tidak hanya berhasil meningkatkan kinerja
usaha dan pendapatan karyawan, tetapi juga telah dijalankan sesuai dengan
prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan keseimbangan antara
tujuan ekonomi, sosial, dan spiritual. Oleh karena itu, peningkatan jumlah
tenaga kerja, bertambahnya pendapatan karyawan, serta berkembangnya
usaha secara berkelanjutan dapat dipandang sebagai bentuk implementasi
nilai keadilan, kemanfaatan, dan tanggung jawab sosial yang menjadi
bagian dari prinsip ekonomi Islam.
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengembangan usaha melalui
aspek modal, sumber daya manusia, dan pemasaran memberikan dampak
langsung terhadap peningkatan pendapatan karyawan. Bertambahnya
jumlah pesanan menyebabkan kebutuhan produksi ikut meningkat sehingga
frekuensi pekerjaan yang diterima para pengrajin menjadi lebih tinggi.
Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya pendapatan yang diterima
karyawan karena sebagian besar sistem pembayaran dilakukan berdasarkan
hasil pekerjaan atau jumlah produk yang diselesaikan. Dengan
meningkatnya kapasitas produksi, kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar
juga semakin terbuka sehingga keberadaan usaha Nurbaiti Tapis Jaya tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi bagi pemilik usaha, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan para pekerja.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Hasibuan dan Arif
(2023) yang menjelaskan bahwa pengembangan usaha berbasis ekonomi
kreatif mampu meningkatkan pendapatan pengrajin melalui inovasi produk,
perluasan pemasaran, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Penelitian Rahman, Sarita, dan Sujono (2025) juga menyatakan bahwa
strategi pemasaran yang tepat menjadi salah satu faktor utama dalam
mendukung perkembangan usaha dan peningkatan pendapatan. Kesamaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa pengembangan usaha yang dilakukan
secara berkelanjutan akan memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan UMKM sekaligus meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha
maupun karyawan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
usaha pada Nurbaiti Tapis Jaya tidak terjadi secara instan, tetapi melalui
proses yang berkelanjutan dengan memanfaatkan modal secara produktif,
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta memperluas strategi
pemasaran. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi faktor utama
yang mendorong peningkatan kapasitas usaha sekaligus meningkatkan
pendapatan karyawan. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat
teori pengembangan usaha yang menyatakan bahwa pertumbuhan UMKM
sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber
daya secara efektif, melakukan inovasi, serta membangun strategi
pemasaran yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan
kebutuhan pasar.
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Deskriptif data dalam penelitian yang saya lakukan menggunakan
statistik deskriptif yang akan memberikan gambaran atau mendeskripsikan
data yang dijadikan sampel. Pada jenis penelitian kuantitatif, analisis
statistik deskriptif ini sangat disarankan untuk digunakan sebagai langkah
awal sebelum melakukan analisis lainnya pada data.

. Pengembangan Usaha Pengrajin Tapis Lampung Dalam Perspektif
Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan usaha yang dilakukan
oleh Nurbaiti Tapis Jaya tidak hanya memberikan dampak terhadap
pertumbuhan usaha, tetapi juga berpengaruh terhadap peningkatan
kesejahteraan karyawan. Perkembangan tersebut terlihat dari bertambahnya
jumlah tenaga kerja, meningkatnya kapasitas produksi, semakin luasnya
jaringan pemasaran, serta meningkatnya pendapatan yang diterima oleh
para karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha tidak
hanya memberikan keuntungan bagi pemilik usaha, melainkan juga mampu
menciptakan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar melalui penyediaan
lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan keluarga. Dengan
demikian, aktivitas usaha yang dijalankan memiliki kontribusi nyata
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya bagi perempuan
yang menjadi mayoritas tenaga kerja pada usaha kerajinan tapis tersebut.

Dalam perspektif ekonomi [slam, aktivitas usaha tidak hanya bertujuan
memperoleh keuntungan, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan
kemaslahatan dan kesejahteraan bersama. Prinsip tersebut tercermin pada
pengelolaan usaha Tapis Jaya yang mengedepankan kejujuran, tanggung
jawab, menjaga kualitas produk, serta memberikan kesempatan kerja
kepada masyarakat sekitar. Nilai-nilai tersebut selaras dengan firman Allah
Swt. dalam Q.S. Al-Jumu'ah ayat 10:
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“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi,
carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
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beruntung.” Dengan demikian, pengembangan usaha dan peningkatan
kesejahteraan karyawan memiliki nilai religious yang sejalan dengan
prinsip ekonomi Islam yang menekankan keseimbangan antara aspek
spiritual dan material

Peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh para karyawan tidak
terlepas dari meningkatnya permintaan terhadap produk tapis. Semakin
banyak pesanan yang diterima menyebabkan frekuensi produksi ikut
meningkat sehingga kesempatan bekerja bagi karyawan menjadi lebih
besar. Sistem pembayaran yang diterapkan berdasarkan hasil pekerjaan
membuat pendapatan karyawan ikut meningkat ketika jumlah pesanan
bertambah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
merasakan perubahan kondisi ekonomi setelah bekerja di Nurbaiti Tapis
Jaya karena memperoleh penghasilan tambahan yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, biaya pendidikan anak, serta
kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan
usaha memiliki hubungan yang positif terhadap peningkatan kesejahteraan
ekonomi para pekerja.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam mendorong umatnya untuk
bekerja, berusaha, dan mencari rezeki yang halal setelah menunaikan
kewajiban kepada Allah Swt. Oleh karena itu, pengembangan usaha
merupakan bagian dari ikhtiar manusia dalam memperoleh karunia Allah
melalui cara-cara yang dibenarkan syariat.

Selain itu, hasil penelitian juga sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S.
Al-Qashash ayat 77:
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“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
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Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas usaha yang dilakukan oleh
Nurbaiti Tapis Jaya telah menunjukkan penerapan beberapa prinsip dasar
muamalah. Prinsip pertama adalah keadilan (al-'adl), yang tercermin dari
adanya kesempatan kerja yang diberikan kepada masyarakat sekitar tanpa
membedakan latar belakang sosial. Pemilik usaha memberikan kesempatan
kepada masyarakat yang memiliki keterampilan menyulam tapis untuk ikut
terlibat dalam proses produksi sehingga manfaat ekonomi dapat dirasakan
secara lebih luas. Prinsip keadilan juga terlihat dari pemberian upah sesuai
hasil pekerjaan yang diselesaikan oleh masing-masing karyawan. Sistem
tersebut memberikan kesempatan kepada setiap pekerja untuk memperoleh
pendapatan sesuai dengan tingkat produktivitasnya sehingga tidak
menimbulkan unsur ketidakadilan dalam hubungan kerja.

Prinsip berikutnya adalah amanah. Amanah diwujudkan melalui
komitmen pemilik usaha dalam menjaga kualitas produk yang dihasilkan
serta memenuhi pesanan konsumen sesuai dengan waktu yang telah
disepakati. Kepercayaan pelanggan menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung keberlangsungan usaha karena kualitas produk yang baik akan
meningkatkan kepuasan konsumen sekaligus memperluas pemasaran
melalui rekomendasi dari pelanggan. Dalam ekonomi Islam, amanah
merupakan nilai yang harus dimiliki oleh setiap pelaku usaha karena
menjadi dasar terbentuknya hubungan bisnis yang sehat, saling percaya, dan
memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat dalam transaksi
ekonomi. Penerapan prinsip amanah tersebut terbukti mampu meningkatkan
loyalitas konsumen sehingga turut mendukung perkembangan usaha
Nurbaiti Tapis Jaya.

Selain itu, pengembangan usaha juga mencerminkan prinsip maslahah,
yaitu memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. Keberadaan
usaha kerajinan tapis tidak hanya menghasilkan keuntungan bagi pemilik
usaha, tetapi juga membuka peluang kerja bagi masyarakat yang
sebelumnya tidak memiliki penghasilan tetap. Dengan adanya pekerjaan
sebagai penyulam tapis, para karyawan memperoleh sumber pendapatan
yang dapat membantu meningkatkan taraf hidup keluarga. Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa aktivitas usaha telah memberikan nilai kemanfaatan
yang secjalan dengan tujuan ekonomi Islam, yaitu menciptakan
kesejahteraan bersama (falah) melalui aktivitas ekonomi yang produktif dan
halal. Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan usaha tidak hanya
diukur dari besarnya keuntungan yang diperoleh perusahaan, tetapi juga dari
sejauh mana usaha tersebut mampu memberikan dampak positif terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pengembangan
usaha yang dilakukan Nurbaiti Tapis Jaya sejalan dengan konsep magasid
al-syari’ah, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan menjaga
kesejahteraan masyarakat. Melalui peningkatan produksi dan perluasan
usaha, perusahaan mampu menciptakan peluang ekonomi yang
berkelanjutan bagi para pekerja. Pendapatan yang diperoleh kemudian
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pokok, membiayai pendidikan
anak, serta meningkatkan kualitas hidup keluarga. Dengan demikian,
aktivitas usaha tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga
berkontribusi terhadap terciptanya kemaslahatan sosial yang menjadi tujuan
utama dalam sistem ekonomi Islam. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan usaha yang berlandaskan nilai-nilai syariah mampu
menciptakan keseimbangan antara orientasi keuntungan (profit oriented)
dengan tanggung jawab sosial (social responsibility), sehingga keberadaan
usaha benar-benar memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat.

Secara  keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa
pengembangan usaha pada Nurbaiti Tapis Jaya telah memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan pendapatan karyawan melalui penguatan
modal, penambahan tenaga kerja, dan perluasan pemasaran. Ketiga aspek
tersebut tidak hanya mendorong pertumbuhan usaha, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Jika ditinjau dari perspektif
ekonomi Islam, praktik usaha yang dijalankan telah mencerminkan nilai
keadilan, amanah, kemanfaatan, serta tanggung jawab sosial dalam kegiatan
ekonomi. Oleh karena itu, pengembangan usaha pada Nurbaiti Tapis Jaya
dapat dikatakan telah sejalan dengan tujuan ekonomi Islam, yaitu
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan materi, tetapi juga memberikan keberkahan dan kemaslahatan
bagi masyarakat secara luas.
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KESIMPULAN

1. Pengembangan usaha Tapis Lampung yang dilakukan oleh Ibu Nurbaiti
Tapis Jaya menunjukkan adanya upaya yang cukup baik dalam
mempertahankan dan mengembangkan usaha kerajinan Tapis Lampung di
tengah persaingan usaha yang semakin berkembang. Bentuk pengembangan
usaha dilakukan melalui peningkatan kualitas hasil produksi, inovasi motif
tapis, penambahan variasi produk, peningkatan pelayanan kepada
konsumen, serta memperluas jangkauan pemasaran penambahan jumlah
tenaga kerja, serta pemanfaatan pemasaran digital melalui media sosial
seperti Instagram, WhatsApp, Facebook, dan TikTok.

2. Pengembangan usaha yang dilakukan oleh Nurbaiti Tapis Jaya
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan para
karyawan atau pengrajin tapis. Adanya peningkatan jumlah produksi,
inovasi produk, serta pemasaran yang lebih luas membuat peluang
penjualan menjadi lebih besar sehingga berdampak pada meningkatnya
penghasilan para pekerja.

3. Pengembangan usaha Tapis Jaya pada dasarnya telah sesuai dengan
prinsip-prinsip ekonomi Islam. Hal ini terlihat dari penerapan nilai
kejujuran, tanggung jawab, keadilan, serta pemberian upah yang layak
kepada para pekerja. Selain berorientasi pada keuntungan, usaha ini juga
memperhatikan nilai keberkahan dan kemaslahatan bersama sebagaimana
yang diajarkan dalam ekonomi Islam. Tidak melakukan kecurangan dalam
transaksi, menjaga kualitas produk, serta menghargai hak-hak para pekerja.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pemilik usaha Tapis Jaya, diharapkan dapat terus
meningkatkan inovasi produk dan memperluas pemasaran digital
agar produk tapis Lampung semakin dikenal luas hingga ke pasar
nasional maupun internasional. Selain itu, perlu adanya
peningkatan pelatihan keterampilan bagi tenaga kerja agar kualitas
produk tetap terjaga.
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Bagi para karyawan dan pengrajin, diharapkan dapat terus
meningkatkan kreativitas, keterampilan, dan kualitas kerja sehingga
mampu menghasilkan produk tapis yang lebih inovatif dan
memiliki daya saing tinggi.

Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan dukungan
yang lebih optimal kepada para pengrajin tapis melalui pelatihan,
bantuan modal usaha, promosi budaya, serta penyediaan fasilitas
pemasaran agar UMKM tapis dapat berkembang secara
berkelanjutan.

Bagi masyarakat, diharapkan dapat ikut berperan dalam
melestarikan budaya Lampung dengan menggunakan dan
mempromosikan produk tapis sebagai salah satu warisan budaya
daerah yang memiliki nilai seni dan nilai ekonomi tinggi.
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5. Daftar Gambar Dan Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara
Daftar wawancara dengan owner dan juga karyawan tapis jaya

A. Wawancara bersama dengan owner Tapis Jaya

1. Bagaimana latar belakang awal mulai berdirinya UMKM Tapis Jaya
ini?

2. Apa visi-misi UMKM Tapis Jaya ?

3. Apa tujuan didirikannya UMKM Tapis Jaya?

4. Produk apa saja yang dihasilkan oleh UMKM Tapis Jaya?

5. Bagaimana cara owner Tapis Jaya mengatasi persaingan usaha?

6 . Siapa saja nama karyawan/karyawati yang bekerja di UMKM Tapis
Jaya?

7. Apakah kondisi awal mula permodalan untuk UMKM Tapis dapat
mendorong untuk mengembangkan usahanya?

8. Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam menjalankan usaha?

9. Bagaimana menjaga kualitas produk tapis agar tetap diminati
konsumen?

10. Apakah dengan adanya UMKM Tapis Jaya di Kecamatan Negeri
Katon Kabupaten Pesawaran ini dapat menyerap tenaga kerja?
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11. Apakah dengan strategi pemasaran yang dilakukan UMKM Tapis Jaya

sudah bisa menjaring para konsumen dan apakah berpengaruh signifikan
terhadap tingkat penjualan dan pendapatan?

12. Apakah dengan jumlah pendapatan yang diperoleh dapat mendorong
untuk mengembangkan usaha?

13. Apa harapan owner untuk perkembangan usaha tapis kedepan?

14. Apakah promosi penjualan yang dilakukan dapat sudah dilakukan
secara maksimal?

B. Wawancara bersama karyawan Tapis Jaya

1. Apa alasan bekerja di UMKM Tapis Jaya?

2. Bagaimana kondisi pendapatan sebelum dan sesudah bekerja di usaha
ini?
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3. Apakah dengan adanya UMKM Tapis Jaya ini dapat membantu
meningkatkan pendapatan?

4. Apakah dengan adanya UMKM Tapis Jaya sangat membantu
perekonomian?

5. Berapakah penghasilan setiap hari dan penjumlahan dalam satu bulan?
6. Apakah pendapatan yang diperoleh sudah sesuai dengan harapan
karyawan?

7. Apakah jumlah pesananan mempengaruhi pendapatan karyawan

8. Apa harapan karyawan terhadap perkembangan usaha tapis dimasa
depan?

Gambar 1.1
Wawancara dengan Ibu Nurbaiti




Gambar 2.1
Foto bersama pemilik Tapis

69



Gambar 3.1
Wawancara dengan karyawan tapis jaya
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Gambar 4.1
Foto pekerjaan pengrajin
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Gambar 5.1
Hasil Produksi Tapis Jaya

7 Peci Lampung | Tas Tapis
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